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KINERJA KARYAWAN DENGAN STRES KERJA SEBAGAI  
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KANTOR CABANG MEDAN 
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2005160245 

Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No.3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh 

beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan stress kerja 

sebagai variabel intervening pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang bertujuan 

untuk menganalisis permasalahan bahwa adanya hubungan suatu variabel dengan 

variabel lainnya. Dalam penelitian ini responden yang diteliti adalah karyawan 

perum bulog kantor cabang Medan sebanyak jumlah populasi sebanyak 36 orang 

dan pengambilan sampel dengan teknik sampling jenuh, dimana semua populasi 

dalam penelitian ini dijadikan sampel.   

 Hasil penelitian diketahui beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stress kerja, lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap stress kerja, stress kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Lalu beban kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja sebagai 

variabel intervening.  
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF WORKLOAD AND WORKING ENVIRONMENT ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE WITH WORK STRESS AS 

INTERVENTION VARIABLES IN PERUM BULOG 

MEDAN BRANCH OFFICE 
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This research aims to determine and analyze the influence of workload 

and work environment on employee performance with work stress as an 

intervening variable at Perum Bulog Medan Branch Office. This research uses a 

quantitative method with an associative approach which aims to analyze the 

problem of the relationship between one variable and other variables. In this 

study, the respondents studied were employees of Perum Bulog Medan branch 

office with a total population of 36 people and samples were taken using a 

saturated sampling technique, where the entire population in this study was used 

as a sample. 

The research results show that workload has a significant effect on 

employee performance, work environment has a significant effect on employee 

performance, workload has a significant effect on work stress, work environment 

has a significant effect on work stress, work stress has no significant effect on 

employee performance. Then workload and work environment have a significant 

effect on employee performance through work stress as an intervening variable. 
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BAB 1  

 

PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar Belakang 

Dalam perusahaan sangat diperlukan para sumber daya manusia yang 

menjadi penggerak dari berbagai macam pekerjaan yang akan dikerjakan oleh 

karyawan. Karyawan merupakan unsur sumber manusia yang amat penting di 

perusahaan. Kinerja yang dicapai karyawan memberikan kontribusi terhadap 

keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. (Daulay et al., 2019) 

Karyawan mempunyai tingkat pekerjaan yang berbeda-beda dalam 

melaksanakan pekerjaan mereka. Karyawan adalah aset utama perusahaan yang 

menjadi pelaku aktif dari setiap kegiatan organisasi Jufrizen (2021). Karyawan 

memiliki perasaan, pikiran, keinginan status, latar belakang pendidikan, usia, dan 

jenis kelamin yang berbeda-beda yang di bawa ke dalam perusahaan.  

Keberhasilan suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh sumber daya manusia 

yang efektif, karena sumber daya manusia memiliki peran utama dalam aktifitas 

organisasi atau pekerjaan tersebut Kurnia et al (2019). Sumber daya manusia 

dituntut untuk dapat memperlihatkan hasil kerja yang baik dalam perusahaan, 

sumber daya manusia merupakan unsur terpenting. Tanpa peran manusia 

meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan itu telah tersedia, instansi / perusahaan 

tidak akan berjalan. Karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya 

suatu organisasi, oleh karena itu hendaknya dari instansi perusahaan itu sendiri 

memberikan arahan yang positif demi tercapainya tujuan. 

Usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai diantaranya adalah dengan 

memperhatikan beban kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja 
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mental. Untuk mencapai kinerja maksimal pentingnya instansi memperhatikan 

kondisi sumber daya manusianya karena tubuh manusia dirancang untuk dapat 

melakukan aktivitas pekerjaan sehari-hari dengan ketentuan massa otot yang 

bobotnya hampir lebih dari separuh berat tubuh, memungkinkan manusia untuk 

dapat menggerakkan tubuh dan melakukan pekerjaan. 

Kinerja karyawan menurut Khair (2020) Lembaga Administrasi Negara 

Republik Indonesia  adalah suatu pencapaian pada tingkat tertentu dalam suatu 

pekerjaa, program, kebijakan yang selaras dalam perwujudan sasaran, visi-misi, 

serta tujuan perusahaan. 

Jufrizen (2018) Kinerja pegawai adalah hasil kerja pegawai dilihat pada 

aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan oleh organisasi. Empat aspek dari kinerja, yaitu sebagai berikut: 

Kualitas, Menerangkan tentang jumlah kesalahan, waktu, dan ketetapan dalam 

melakukan tugas.  

Kuantitas, Berkenaan dengan berapa jumlah produk atau jasa yang dapat 

dihasilkan. Waktu kerja, Menerangkan akan berapa jumlah absen, keterlambatan, 

serta masa kerja yang telah dijalani individu pegawai tersebut. Kerja sama, 

Menerangkan akan bagaimana individu membantu atau menghambat usaha dari 

teman sekerjanya.(Daulay et al., 2019) 

Eka Wijaya & Fauji (2021) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, 

kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin 

kerja. 
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Asbath (2018) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah beban kerja. Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar 

kerja perusahaan menurut jenis pekerjaannya. Beban kerja dapat terjadi dalam tiga 

kondisi. Pertama, beban kerja sesuai standart. Kedua, beban kerja yang terlalu 

tinggi ( over capacity ). Ketiga, beban kerja yang terlalu rendah ( under capacit ).  

Selain itu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah stres kerja. 

Stes kerja yang tidak teratasi pasti berpengaruh terhadap kinerja karyawan. tingkat 

stress yang berlebihan akan menyebabkan karyawan dalam kondisi tertekan 

karena tidak mampu lagi mengatasi tugas yang terlalu berat (Almadilla, 2021). 

Pemberian beban kerja yang efektif, instansi dapat mengetahui sejauh 

mana karyawannya dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh mana 

pengaruhnya terhadap kinerja instansi itu sendiri, karena beban kerja sangat 

penting bagi sebuah instansi. Beban aktivitas satuan organisasi atau beban kerja 

masing-masing pejabat atau pegawai hendaknya merata sehingga dapat 

dihindarkan adanya satuan organisasi yang terlalu banyak aktivitasnya dan ada 

satuan organisasi terlalu sedikit aktivitasnya demikian pula dapat dihindarkan 

adanya pejabat atau pegawai yang terlalu bertumpuk-tumpuk tugasnya dan ada 

pejabat atau pegawai yang sedikit beban kerjanya sehingga nampak terlalu 

banyak menganggur (Sutarto, 2006). 

Beban kerja yang terlalu banyak dapat menyebabkan ketegangan dalam 

diri seseorang sehingga menimbulkan stress kerja, Hal ini disebabkan oleh tingkat 

keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja yang terlalu tinggi dan 

volume kerja yang terlalu banyak dan sebagainya.  
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Dampak negatif dari meningkatnya beban kerja adalah kemungkinan 

timbulnya emosi pada para karyawan dikarenan tidak memenuhi target 

perusahaan. Beban kerja yang berlebihan ini sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Kondisi ini dapat memicu munculnya stress kerja, 

karena beban kerja yang diberikan tidak sesuai dengan standart anggota karyawan 

sehingga menjadi sumber stress. (Maharani & Budianto, 2019) 

Selain beban kerja, faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu 

lingkungan kerja. Yang tidak kalah pentingnya untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. Sementara itu lingkungan kerja adalah kondisi atau keadaan yang 

mempengaruhi terhadap kinerja seseorang, maka dari itu organisasi harus 

menyediakan lingkungan kerja yang memadai seperti lingkungan fisik (tata ruang 

kantor yang nyaman, lingkungan kantor yang bersih, pentilasi udara yang baik, 

penerangan cahaya yang cukup) serta lingkungan non fisik (suasana kerja 

karyawan, hubungan antar sesama karyawan, serta hubungan antar karyawan 

dengan pimpinan). Dengan fasilitas yang menunjang aktivitas karyawan dan 

karyawan akan semakin bergairah dalam melaksanakan tanggung jawabnya. 

Sehingga dengan demikian akan mempengaruhi kinerja karyawan  (Estiana et al., 

2023).  

Stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan, yang dipengaruhi oleh tanggapan masing-masing 

individu dan psikologi, yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan di lingkungan kerja 

yang membebani tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan. Karena dalam 

menjalankan pekerjaannya karyawan akan berinteraksi langsung dengan 

lingkungan kerja yang berada di setiap bagian perusahaanya.  
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Jadi lingkungan kerja akan sangat berpengaruh terhadap stres yang akan 

diterima karyawan atau dapat diartikan juga bahwa lingkungan kerja merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan untuk dapat mengontrol atau meminimalkan 

stres yang diterima oleh karyawan. Apabila interaksi dengan lingkungan dapat 

berjalan baik maka akan dapat mengurangi tingkat stres, disamping itu lingkungan 

kerja yang baik akan dapat mengurangi keletihan dan kejenuhan dalam 

bekerja.(Muhammad Rizki, Djamhur Hamid, 2016) 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah stress kerja. 

Sujarwadi (2021) Menyatakan bahwa stress adalah suatu kondisi yang menekan 

keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu kesempatan dimana untuk 

mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau penghalang. Dengan 

demikian stres pada karyawan dapat berdampak pada kinerja karyawan. Stres 

yang terlalu lama dialami oleh karyawan akan menjadi kerugian bagi perusahaan, 

karena karyawan mungkin akan keluar dari perusahaan. Stres kerja ditimbullkan 

dari berbagai hal membuat karyawan merasa kurang nyaman. Hal ini harus 

diperhatikan dan ditangani dengan baik karena stres kerja dapat mengakibatkan 

karyawan merasa frustasi, emosional, dan merasakan tidak nyaman  . 

Perum Bulog adalah perusahaan umum milik negara yang bergerak di 

bidang logistik pangan. Ruang lingkup bisnis perusahaan meliputi usaha 

logistik/pergudangan, survei dan pemberantasan hama, penyediaan karung plastik, 

usaha angkutan, perdagangan komoditi pangan dan usaha eceran. Sebagai 

perusahaan yang tetap mengemban tugas publik dari pemerintah, Perum Bulog 

tetap melakukan kegiatan menjaga harga dasar pembelian untuk gabah, stabilisasi 

harga khususnya harga pokok, menyalurkan beras untuk bantuan sosial (bansos) 

dan pengelolaan stok pangan.  
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Tabel 1.1. 

Fenomena Yang Dapat Diidentifikasi terkait  

Kinerja Karyawan Periode Januari s.d Desember 2023 
 

Bulan 
Pelanggaran 

Jam Kerja 

Surat Peringatan 

Kerja 

Tidak Masuk 

Kerja Tanpa 

Keterangan 

Januari 5 - - 

Februari 6 - 2 

Maret  8 - - 

April 7 - - 

Mei 11 - 1 

Juni 5 - - 

Juli 4 - - 

Agustus 12 - 3 

September 6 - - 

Oktober 3 - - 

November 11 2 1 

Desember 4 4 2 

TOTAL 82 6 9 

Sumber : Data Internal Seksi SDM dan Hukum Perum BULOG, 2023. 

Berdasarkan dari data yang terdapat beberapa faktor yang 

mengindikasikan adanya penurunan kinerja yang dihadapi oleh karyawan Perum 

BULOG Kantor Cabang Medan. Selain faktor yang disebutkan diatas terdapat 

faktor lain yang menjadikan menurunnya kinerja suatu karyawan antara lain 

beban kerja yang tinggi dan lingkungan kerja yang tidak aman dapat dampak 

negatif terhadap kinerja karyawan serta stress kerja yang dialami oleh karyawan. 

Beban kerja umunya mengacu atas kuantitas pekerjaan serta tanggung 

jawab yang dilakukan oleh seorang karyawan di dalam pekerjaan. Adapun 

permasalahan beban kerja yang dihadapi oleh karyawan Perum BULOG Kantor 

Cabang Medan antara lain : 
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Tabel 1.2. 

Fenomena Yang Dapat Diidentifikasi Terkait  

Variabel Beban Kerja 

 

Skor 

KPI 

2019  

(Managerial) 

Persentase 

2020  

(Managerial) 

Persentase 

2021  

(Managerial) 

Persentase 

2022 

(Managerial) 

Persentase 

80,10 % 86,08 % 81,01 % 81,00 % 

Sumber : Laporan Tahunan Perum BULOG 

Salah satu perusahaan BUMN yang memiliki penilaian kinerja baik adalah 

perusahaan umum (Perum) BULOG. Hal ini didukung oleh nilai Key 

Performance Indicator (KPI). Key Performance indicator (KPI) atau Indikator 

Kinerja Utama adalah serangkaian indikator kunci yang bersifat terukur dan 

memberikan informasi sejauh mana sasaran strategis yang dibebankan kepada 

suatu organisasi sudah berhasil dicapai. 

Berdasarkan data diatas yang ada terdapat indikasi beban kerja yang cukup 

tinggi sehingga menyebabkan tidak digunakan secara baik dari jam istirahat dan 

jam pulang agar dapat menjaga target yang ada. 

Lingkungan kerja yang baik apabila karyawan dapat melakukan segala 

aktivitas secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja dapat 

diidefinisikan sebagai segala suatu  yang ada disekitar pekerja dan dapat 

mempengaruhinya dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Adapun 

permasalahan lingkungan kerja yang dihadapi karyawan Perum BULOG Kantor 

Cabang Medan antara lain : 
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Tabel 1.3. 

Fenomena Yang Diidentifikasi Terkait 

Variabel Lingkungan Kerja 

 

Sumber Dampak Keterangan 

Kualitas Air Penurun kualitas air sanitasi untuk keperluan 

karyawan 

Suhu Perubahan suhu yang tidak menentu 

Polusi Udara Melewati standart baku yang telah ditetapkan 

Sumber : Laporan Lingkungan Kerja ( 2023 ) 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat indikasi lingkungan yang kurang nyaman. 

serta tidak sehat baik bagi pekerja maupun masyarakat sekitar lingkungan. 

Sehingga perlu dilakukan pengujian ulang secara berkala agar menjaga kualitas 

lingkungan kerja semakin membaik. 

Stres kerja terjadi saat karyawan mengalami konflik antara tekanan 

pekerjaan dan sumber daya yang mereka miliki. stress kerja dapat bersifat fisik 

dan psikologis, dan dapat menghasilkan reaksi seperti kecemasan, kegugupan dan 

kelelahan. Hal ini terjadi karena tuntutan pekerjaan yang sangat tinggi sehingga 

karyawan menajdi jenuh atau bosan dengan pekerjaannya sehingga 

mengakibatkan kinerja yang diberikan optimal. 

Berdasarkan hasil pra riset yang telah dilakukan dengan 10 karyawan Perum 

BULOG Kantor Cabang Medan terdapat beberapa indikator menjadi fokus utama 

di kantor yang menjadikan indikasi meningkatnya stress diantara karyawan antara 

lain : 

Tabel 1.4. 

Hasil Pra Riset Terkait Variabel Stres Kerja 

 

Pertanyaan Bobot 

Apakah anda sering berada diruangan ketika jam 

kerja telah usai untuk mengerjakan beberapa 

pekerjaan yang belum selesai ? 
60 % 

Apakah anda merasa terbebani dengan target kerja 

yang telah ditetapkan ? 
60 % 
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Apakah anda merasa jenuh dengan beban kerja yang 

terus bertambah ? 
50 % 

Apakah anda merasa stres kerja dapat mempengaruhi 

kesehatan fisik dan mental ? 
50 % 

Sumber :Data Pra Riset diolah oleh penulis. 

 Berdasarkan hasil dari data pra riset yang telah dilakukan dari total 10 

karyawan yang menjadi responden menunjukkan terdapat indikasi meningkatnya 

stress kerja yang dialami oleh karyawan sehingga dapat berefek pada penurunan 

kualitas kinerja yang diberikan. 

     Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terdapat di dalam objek 

penelitian ini, Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PERUM Bulog Kantor 

Cabang Medan.” 

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

mengindentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Tingginya beban kerja yang dialami oleh karyawan di Perum Bulog 

Kantor Cabang Medan 

2. Lingkungan kerja yang kurang mendukung dan kurang kondusif dapat 

menyebabkan kinerja karyawan terhambat  

3. Potensi terjadinya peningkatan tingkat stress kerja akibat dari beban kerja 

yang tinggi dan lingkungan kerja yang kurang mendukung berdampak 

pada kinerja karyawan. 

4. Kinerja karyawan menurun yang disebabkan oleh lingkungan kerja yang 

kurang kondusif, beban kerja yang tinggi dan diikuti stress kerja yang 
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tinggi. 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dibuat untuk memusatkan penelitian dan mengerucutkan 

pokok- pokok masalah yang ditemukan peneliti pada identifikasi masalah. 

Menurut Sugiyono (2018) Karena adanya keterbatasan, baik tenaga, dana, dan 

waktu, dan supaya hasil penelitian lebih terfokus, maka peneliti tidak akan 

melakukan penelitian terhadap keseluruhan yang ada pada obyek atau situasi 

sosial tertentu, tetapi perlu menentukan fokus. Adapun yang menjadi batasan 

utama dalam penelitian ini adalah: 

1. Riset ini akan difokuskan pada pegawai Perum BULOG Kantor Cabang 

Medan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan untuk perusahaan lain.  

2. Penelitian ini hanya berfokus pada karyawan yang bertanggung jawab 

pada wilayah kantor. 

3. Penulis membatasi pembahasan terkait penelitian ini hanya berfokus pada 

pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di Perum Bulog kantor Cabang Medan. 

1.4. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Perum 

Bulog Kantor Cabang Medan ? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Perum 

Bulog Kantor Cabang Medan ? 

3. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Perum Bulog 
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Kantor Cabang Medan ? 

4. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap stress kerja pada Perum Bulog 

Kantor Cabang Medan ? 

5. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap stres kerja  pada Perum Bulog 

Kantor Cabang Medan ? 

6. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui stres 

kerja pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan? 

7. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui stres 

kerja pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan  ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap stres kerja 

pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap stres 

kerja pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

karyawan melalui stres kerja pada karyawan Perum Bulog Kantor Cabang 

Medan. 
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7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan melalui stres kerja pada karyawan Perum Bulog Kantor 

Cabang Medan. 

1.6. Manfaat Penelitian  

Adapun Manfaat penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian bagi perusahaan adalah sebagai bahan masukan pada 

perusahaan mengenai pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

Perum BULOG Kantor Cabang Medan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai masukan pada pihak manajemen 

dalam mengevaluasi kinerja pegawai untuk masa kini dan masa yang akan 

datang.  

3. Manfaat bagi penelitian selanjutnya 

Manfaat bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya mengenai pengaruh stres kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Kinerja Karyawan 

2.1.1.1. Definisi Kinerja Karyawan 

 Rombe & Dongoran (2021) Kinerja karyawan menjadi tindakan nyata 

yang ditampilkan sebagai hasil kerja yang telah dikerjakan oleh karyawan sesuai 

dengan perannya dalam suatu organisasi atau perusahaan. Kinerja karyawan 

merupakan cara untuk melihat dan menentukan perkembangan perusahaan . 

  Daulay et al  (2019) Kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh 

individu yang disesuaikan dengan peran atautugas individu tersebut dalam suatu 

perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yangdihubungkan dengan suatu 

ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan dimana individu tersebut 

bekerja . 

Menurut Ginting et al (2019) Menjelasan kinerja (prestasi kerja) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 

dalam melaksankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

2.1.1.2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Adapun menurut Ekonomi et al (2020) Menjelaskan faktor – faktor yang 

mempengaruhi kinerja yakni :

1) Kemampuan, kepribadian dan minat kerja.  

2) Kejelasan dan penerimaan seseorang karyawan yang merupakan taraf 

pengertian yang diberikan kepadanya.  
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3) Tingkat motivasi pekerja, suatu kemauan dari karyawan untuk 

peningkatan kinerja karyawan 

4) Kompetensi, Suatu hal yang dikaitkan dengan kemampuan, pengetahuan 

dan sikap yang dijadikan suatu pedoman dalam melakukan tanggung 

jawab pekerjaan. 

5) Fasilitas kerja, sesuatu yang menunjang pekerjaan karyawan disediakan 

oleh perusahaan.  

6) Budaya kerja, suatu kebiasaan yang ada di perusahaan dan dilakukan 

secara berulang – ulang.  

7) Kepemipinan, sikap memimpin untuk pengarahan dan pengendalian 

karyawan. 

8) Disiplin kerja, sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 

peraturan – peraturan yang berlaku di organisasi. 

Sedangkan, Menurut Fachri (2016) menyatakan faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan atas kinerja yang dilakukan oleh karyawan, 

ialah : 

a. Beban kerja yang diberikan : beban kerja yang berlebihan dapat 

berdampak buruk bagi karyawan itu sendiri 

b. Lingkungan kerja : Lingkungan kerja pegawai meliputi hubugan 

kerja antar pegawai, hubungan arah pencahayaan, suhu, dan 

lingkungan,dll. Hal ini sangat penting untuk mendapatkan perhatian 

dari pihak manajemen perusahaan karena seringkali karyawan 

merasa takut dalam bekerja karena tidak adanya kekompakan dalam 

kelompok kerja atau ruangan kerja yang tidak nyaman dapat 
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menganggu pekerjaan mereka.  

c. Stres kerja yang dialami : Stres dapat berdampak positif dan negatif 

terhadap kinerja karyawan, jika karyawan memiliki tingkat stres 

yang rendah maka karyawan tersebut dapat menghasilkan kinerja 

yang baik.  

2.1.1.3. Indikator Penilain Kinerja Karyawan 

Menurut Indrayana & Putra (2024) adapun indikator – indikator dari 

Kinerja Karyawan yaitu sebagai berikut : 

a) Kuantitas Kerja Karyawan, kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan 

dan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit atau jumlah siklus 

aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari persepsi 

karyawan terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya. 

b) Kualitas Kerja Karyawan, kualitas adalah ketaatan dalam prosedur, 

disiplin dan dedikasi. Tingkat dimana hasil aktivitas yang dikehendaki 

mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari 

penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan 

dari suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan pegawai. 

c) Efisiensi Karyawan, efisiensi karyawan adalah kemampuan karyawan 

untuk memanfaatkan tiap sumber daya dengan baik secara maksimal. 

d) Usaha Karyawan, usaha karyawan adalah kesadaran dalam diri 

karyawan untuk bekerja dengan penuh dedikasi dan berusaha lebih baik. 

e) Standar Profesional Karyawan, standar profesional karyawan merupakan 
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ketaatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian 

kerja dengan perusahaan dimana dia bekerja. 

Sedangkan, Menurut Yani & Andani (2024) bahwa terdapat enam 

indikator kinerja karyawan yaitu:  

1. Hasil kerja, yaitu meliputi tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah 

dihasilkan dan sejauhmana pengawasan.  

2. Pengetahuan pekerjaan, yaitu pengetahuan yang terkait dengan tugas 

pekerjaan yang akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dari hasil 

kerja.  

3. Inisiatif, yaitu tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan 

khusunya dalam hal penagangan masalah-masalah yang timbul.  

4. Sikap yaitu semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas 

pekerjaan. 

5. Disiplin waktu dan absensi yaitu ketepatan waktu dan tingkat kehadiran. 

2.1.2. Beban Kerja 

2.1.2.1. Definisi Beban Kerja  

Rohman & Ichsan (2021) Beban kerja yang diberikan kepada 

karyawan harus seimbang dengan kemampuan dan kompetensi dari 

karyawan itu sendiri, jika hal itu tidak seimbang dengan kemampuan yang 

dimilikinya maka lambat laun akan menimbulkan sebuah masalah kepada 

karyawan tersebut salah satunya adalah stress kerja yang dialami oleh 

karyawan ketika bekerja.  

Menurut Nurhasanah et al (2022) Beban kerja adalah sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau 
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pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Permendagri No. 12/2008 

menyatakan bahwa beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul 

oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume 

kerja dan norma waktu . 

Sedangkan, Menurut Maha & Herawati (2022) Menjelaskan beban 

kerja merupakan suatu beban kerja yang mengakibatkan ketegangan 

dikarenakan tingkat pekerjaan dengan tuntutan terlalu tinggi, kecepatan 

waktu kerja yang terlalu tiggi, volume kerja yang terlalu banyak dan 

sebagainya. 

2.1.2.2. Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Menurut Septian & Puspitasari (2023) menyatakan Beban kerja 

adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit 

organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja terbagi menjadi dua 

faktor, yaitu: 

1. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, yaitu: 

Tugas (Task), tugas bersifat fisik seperti, tata ruang tempat kerja, kondisi 

ruang kerja, kondisi lingkungan kerja, sikap kerja, dan sebagainya. 

Selanjutnya ada Organisasi Kerja, meliputi lamanya waktu kerja, waktu 

istirahat, shift kerja, sistem kerja dan sebagainya. Terakhir adalah 

Lingkungan kerja, lingkungan kerja ini dapat meliputi antara lain, 

lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja kimiawi, lingkungan kerja biologis 

dan lingkungan kerja psikologis. 
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2. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari 

reaksi beban kerja eksternal yang berpontensi sebagai stresor, meliputi 

faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi 

kesehatan, dan sebagainya), dan faktor psikis (motivasi, persepsi, 

kepercayaan, keinginan, kepuasan, dan sebagainya).  

Sedangkan, Menurut Putri Adhisty et al (2023) Beban kerja yaitu  

serangkaian atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh organisasi  

atau  pemimpin dalam jangka waktu tertentu. Pengukuran beban kerja 

dilakukan secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis kerja, 

teknik  analisis beban kerja atau teknik  manajemen lainnya untuk 

memperoleh informasi tentang efisiensi dan efektivitas pekerjaan organisasi 

atau pemegang jabatan. Faktor yang mempengaruhi beban kerja sebagai 

berikut : 

1. Jam kerja efektif : Topik yang relevan dan penting dalam dunia kerja 

modern. Secara umum, efektivitas jam kerja dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang atau organisasi untuk mencapai hasil maksimal 

dalam waktu yang telah ditentukan. 

2. Latar belakang pendidikan : informasi terkait pendidikan formal 

seseorang, termasuk sekolah, universitas, program pelatihan, serta 

kualifikasi atau gelar yang dimiliki. 

3. Jenis kegiatan yang dilakukan : aktivitas atau tindakan yang 

seseorang lakukan dalam berbagai konteks, seperti pendidikan, pekerjaan, 

atau kehidupan sehari-hari. 
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2.1.1.3. Indikator Beban Kerja 

Menurut Jember et al (2017)  Indikator beban kerja antara lain :  

a. Target yang harus dicapai 

Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya, serta pandangan mengenai hasil kerja yang 

harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

b. Kondisi Pekerjaan 

Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu 

mengenai kondisi pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan 

cepat pada saat pengerjaan barang, serta mengatasi kejadian yang tak 

terduga seperti melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang telah 

ditentukan. 

c. Standart Pekerjaan 

Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaan, misalnya 

perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang harus diselesaikan 

dalam jangka waktu tertentu.  

Sedangkan, Menurut Aulliya (2022) Mengemukakan bahwa indikator 

beban kerja dapat ditentukan berdasarkan beberapa aspek, yaitu diantaranya: 

1. Beban fisik 

Beban kerja fisik yaitu beban kerja yang berdampak pada gangguan 

kesehatan seperti pada sistem organ tubuh, jantung, pernapasan, serta 

alat indera pada tubuh seseorang yang disebabkan oleh kondisi 

pekerjaan. Adapun indikator dari beban kerja fisik yaitu beban fisik 

fisiologi dan beban fisik biomekanika.  
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2. Beban mental 

Beban mental merupakan beban kerja yang timbul saat karyawan 

melakukan aktivitas mental/psikis dilingkungan kerjanya. Adapun 

indikator beban mental yakni konsentrasi, adanya rasa bingung, 

kewaspadaan dan ketepatan pelayanan.  

3. Beban Kerja 

Beban waktu merupakan beban kerja yang timbul saat karyawan dituntut 

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Adapun indikator beban waktu . 

2.1.3. Lingkungan Kerja 

2.1.3.1. Definisi Lingkungan Kerja  

Menurut Sedarmayanti (2020) Lingkungan kerja dalam suatu 

perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun 

lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu 

perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. 

Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas 

setiap harinya. 

Menurut Pardamean (2022) Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja 

optimal. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, 

maka karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan 

aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Sebaliknya 

lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja 
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karyawan. Beberapa ahli mendifinisikan lingkungan kerja antara lain 

sebagai berikut: 

Elizar & Tanjung (2018) Menyatakan bahwa penciptaan lingkungan 

kerja yang menyenangkan dan dapat memenuhi kebutuhan pegawai akan 

memberikan rasa puas dan mendorong semangat kerja mereka. Sebaliknya 

lingkungan kerja yang kurang mendapat perhatian akan membawa dampak 

negatif dan menurunkan semangat kerja, hal ini disebabkan pegawai dalam 

melaksanakan tugas mengalami gangguan, sehingga kurang semangat dan 

kurang mencurahkan tenaga dan pikirannya terhadap tugasnya.  

Menurut Nurdin & Djuhartono (2021). Lingkungan kerja adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang 

sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan, fasilitas 

dan alat bantupekerjaan, kebersihaan, pencahayaan, ketenangan, termasuk 

juga hubungan kerjaantara orang-orang yang ada di tempat tersebut . 

2.1.3.2. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan  Kerja 

Najib et al (2022) Menjelaskan bahwa faktor-faktor yang termasuk 

dalam lingkungan kerja yaitu:  

a. Cahaya  : faktor penting untuk meningkatkan efisiensi kerja 

karyawan karena mempengaruhi kesehatan karyawan dan 

keselamatan kerja serta kelancaran kerja. 

b. Warna : faktor penting untuk meningkatkan efisiensi kerja 

karyawan.  

c. Udara : dalam hal ini lebih dilihat dari sisi suhu atau temperatur, 

kelembaban, sirkulasi atau ventilasi dan kebersihan.  
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d. Bunyi atau suara : suara yang gaduh akan menimbulkan gangguan 

mental dan saraf karyawan, menimbulkan kesulitan berkonsentrasi, 

mengurangi hasil, meningkatkan kesalahan, menimbulkan kesulitan 

menerima telepon.  

Sedangkan, Menurut Ahmad Sahru Romadhon (2015) Menjelaskan 

faktor-faktor lingkungan kerja fisik yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan, yaitu sebagai berikut : 

a. Perencanaan ruang kerja, termasuk tata letak dan penataan peralatan 

kerja yang tepat, kenyamanan, dan penampilan karyawan serta 

penempatan peralatan kerjadan kecukupan penempatan, sangat 

berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan gaya kerja karyawan.  

b. Rancangan pekerjaan, meliputi peralatan kerja dan produser kerja atau 

metode kerja, peralatan kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaannya 

akan mempengaruhi kesehatan hasil kerja karyawan.  

c. Kondisi lingkungan kerja, pencahayaan dan kebisingan berhubungan 

erat dengan kenyamanan pekerja dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu 

ruangan, dan pencahayaan yang tepat berdampak besar pada kondisi 

kerja seseorang dalam menjalankan tugasnya.  

d. Tingkat visual privacy dan acoustical privacy, dalam tingkat pekerjaan 

tertentu di tempat kerja membutuhkan tempat kerja yang dapat 

memberikan privasi kepada karyawan. Privasi adalah “kebebasan 

individu” dalam hal-hal yang mempengaruhi diri sendiri dan kelompok 

seseorang. Privasi visual mengacu pada kebebasan visual atau yang 

dilihat, sedangkan privasi akustik mengacu pada pendengaran. 
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2.1.3.3. Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut (Mardika, 2020) Menjelaskan adapun indikator lingkungan 

kerja yaitu : 

a. Fasilitas  

b. Kebisingan ditempat kerja  

c. Sirkulasi udara ditempat kerja 

d. Hubungan kerja 

e. Keamanan ditempat kerja 

Menurut Sedaryamanti (2017) dimensi dan indikator lingkungan 

kerja adalah sebagai berikut : 

1. Linkungan kerja fisik 

a. Pencahayaan : Faktor penting dalam lingkungan kerja dengan 

adanya pencahayaan yang cukup akan membantu para karyawan 

menyelesaikan tugas dengan lebih efektif. 

b. Sirkulasi ruang kerja : Oksigen adalah gas yang dibutuhkan oleh 

makhluk hidup untuk menjaga kelangsungan hidup untuk proses 

metabolism. Udara dapat dikatakan kotor apabila oksigen dalam 

udara telah berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bau 

yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. 

c. Fasilitas : Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan sebagai pendukung 

dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang ada di perusahaan. 

Tersedianya fasilitas yang memadai akan menunjang proses 

kelancaran dalam bekerja. 

d. Kebisingan : Pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara 
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bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat 

dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat. 

2. Lingkugan kerja non fisik 

a. Hubungan dengan pimpinan : Hubungan atasan dengan bawahan 

atau karyawan harus dijaga dengan baik dan harus saling 

menghargai antara atasan dengan bawahan, dengan saling 

menghargai maka akan menimbulkan rasa hormat di antara individu 

masing-masing. 

b. Hubungan sesama rekan kerja : Hubungan dengan rekan kerja yaitu 

hubungan dengan rekan kerja yang harmonis tanpa konflik di antara 

sesama rekan kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi karyawan 

tetap tinggal dalam satu organisasi karena adanya hubungan 

harmonis dan kekeluargaan. 

2.1.4. Stres Kerja 

2.1.4.1. Definisi Stres Kerja 

Menurut Sari et al (2022) Stres yang terkait dengan pekerjaan atau 

jabatan telah diidentifikasi sebagai salah satu masalah terbesar di 

lingkungan kerja organisasi. Stres kerja telah dikaitkan secara luas dengan 

dampak buruk pada kesejahteraan psikologis dan fisik karyawan di banyak 

pekerjaan, termasuk akademisi di Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, stres 

kerja berdampak pada peningkatan biaya yang besar bagi kesejahteraan 

karyawan, dan memberi beban keuangan yang cukup besar pada kinerja 

organisasi. 
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Menurut Oemar (2017) Stres kerja merupakan suatu kondisi keadaan 

seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang 

mempengaruhi dirinya.    

Menurut Buulolo et al (2021) Stres kerja adalah suatu kondisi 

ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, 

yang mempengaruh emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang pegawai.  

2.1.4.2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja 

Menurut Febriana (2016) indikator yang bisa dijadikan acuan dari 

faktor-faktor stres untuk mengetahui stres yang disebabkan oleh pekerjaan 

menurut  : 

a. Faktor Individu 

Faktor ini mencakup kehidupan pribadi karyawan terutama faktor-faktor 

persoalan keluarga, masalah ekonomi pribadi, karakteristik kepribadian  

bawaan dan  terorisme. 

b. Faktor Organisasi 

Stres dapat disebabkan oleh berbagai hal di perusahaan. Beban kerja 

yang terlalu berat, manajer yang menuntut dan tidak peka, tekanan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan cepat atau tanpa kesalahan, dan rekan 

kerja yang tidak bersahabat. Tuntutan tugas merupakan faktor yang 

terkait dengan tuntutan atau tekanan untuk  menunaikan  tugasnya secara 

baik dan benar. 

c. Faktor Lingkungan 

Perubahan dalam lingkungan komersial dapat menyebabkan ambiguitas 

ekonomi. Orang menjadi lebih khawatir tentang kesejahteraan mereka 
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jika ekonomi menderita. 

Sedangkan, Menurut Hoffman (2018) Faktor – Faktor yang 

mempengaruhi stes kerja adalah sebagai berikut : 

a. Penilaian kognitif (cognitive appraisal), Stres adalah 

pengalaman subyektif yang (mungkin) didasarkan atas persepsi 

terhadap situasi yang tidak semata-mata tampak di lingkungan. 

b. Tuntutan (demand), Merupakan tekanan, tuntutan, keinginan 

atau rangsangan-rangsangan yang segera sifatnya yang 

mempengaruhi cara-cara tuntutan yang dapat diterima. 

c. Pengaruh interpersonal (interpersonal influence) yaitu ada 

tidaknya seseorang, faktor situasional dan latar belakang 

mempengaruhi pengalaman subjektif, respon, dan perilaku 

coping. 

d. Keadaan stres (a state of stress) merupakan ketidakseimbangan 

antara tuntutan yang dirasakan dengan kemampuan yang 

dirasakan untuk menemukan tuntutan tersebut. 

2.1.4.3. Indikator Stres Kerja 

Indikator stres kerja menurut Afilia & Santoso (2023) antara lain : 

a. Tuntutan Antar Pribadi: Merujuk pada tekanan atau harapan yang 

diberikan oleh satu individu kepada individu lain dalam konteks 

hubungan interpersonal.  

b. Tuntutan tugas: Ekspektasi atau tanggung jawab yang diberikan kepada 

seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau kewajiban tertentu.  
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c. Tuntutan Peran: Mencakup tanggung jawab dan tugas yang harus 

dilakukan sesuai dengan posisi atau jabatan seseorang dalam sebuah 

organisasi.  

d. Kepemimpinan Organisai : Memberikan gaya  manajemen pada 

organisasi beberapa pihak didalamnya dapat membuat iklim organisasi 

yang melibatkan ketegangan, ketakutan, dan kecemasan. 

e. Struktur Organisasi : Gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur 

organisasi yang tidak jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan, 

peran, wewenang dan tanggung jawab. 

Sedangkan, Menurut Silfiana Monika (2021) indikator stress kerja 

antara lain : 

a. Indikator psikologis antara lain : Gampang tersindir, tidak komunikatif, 

sering termenung, keletihan secara mental.  

b. Indikator fisik meliputi : Peningkatan detak jantung, tekanan darah 

meningkat, keletihan fisik, pusing, dan susah tidur.  

c. Indikator perilaku antara lain : Merokok berlebihan, penundaan kerja, 

gangguan tingkah laku, pola makan tidak teratur kebiasaan. 

 

2.2. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian sangat dibutuhkan sebagai alur 

berfikir sekaligus sebagai landasan untuk menyusun hipotesis penelitian. 

Penyusunan kerangka konseptual juga akan memudahkan pembaca untuk 

memahami permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan landasan teori maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai 

berikut:  

2.2.1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beban kerja adalah suatu jumlah pekerjaan yang diberikan kepada 

seseorang untuk diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rolos (2018) membuktikan bahwa variabel 

beban kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Hasil penelitian Rohman & Ichsan (2021) bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan variabel beban kerja terhadap variabel kerja, artinya bahwa 

ada pengaruh atau hubungan yang searah antara beban kerja terhadap 

kinerja secara nyata. Menurut penelitian lain Maha & Herawati (2022) 

membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

2.2.2. Pengaruh Lingkugan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja 

yang ada disekitar karyawanyang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pekerjaan, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihaan, 

pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerjaantara orang-orang 

yang ada di tempat tersebut.Hal ini sejalan dengan penelitian Almeida 

(2016) dalam penelitiannya memperoleh hasil analisis lingkungan kerja dan 

kinerja karyawan menarik kesimpulan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. dimana semakin baik 

lingkungan kerja akan dapat meningkatkan efisiensi kinerja karyawan.  
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2.2.3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

 Beban yang bersifat fisik dan mental, pikiran selamanya berjangka 

panjang, dari beban kerja sangat dapat berpengaruh pada stress kerja 

karyawan yang tinggi. Akan tetapi beban kerja pada karyawan bukanlah 

suatu hal yang selalu bersifat buruk pada diri karyawan tersebut, beban kerja 

juga dapat memberikan dampak positif bagi karyawan untuk mendapatkan 

suatu dengan keinginan dan semangat yang kita miliki dalam menjalankan 

suatu pekerjaan. 

 Kondisi beban kerja yang diterima karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan 

dampak terhadap stress kerja karyawan. Dalam penelitian Ramadhani et al 

(2022) memperoleh hasil secara parsial  yang telah dilakukan didalam 

penelitian yang terdahulu, namun berdampak signifikan terhadap stres kerja. 

2.2.4. Pengaruh Lingkungan  Kerja Terhadap Stres Kerja 

 Lingkungan kerja merupakan tempat atau wadah yang perubahan 

situasi bisnis yang diciptakan ketidakpastian ekonomi bila perekonomian itu 

menjadi menurun, orang menjadi semakin mencemaskan kesejahteraan 

mereka. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginan karyawan, maka semakin tinggi tingkat kenyamanan yang 

dirasakan. Lingkungan kerja adalah tempat atau wadah terhadap pekerjaan 

seseorang yang menunjukkan kenyamanan dalam bekerja. 

 Dalam penelitian yang dilakukan Lahat & Santosa (2018) 

menyimpulkan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap stress kerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik akan memicu 
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terjadinya stres kerja yang diperlukan untuk memacu peningkatan kinerja 

karyawan. 

2.2.5. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

 Menurut Hasdiana (2018) Stres adalah gangguan mental yang 

dihadapi seseorang akibat adanya tekanan. Tekanan ini muncul dari 

kegagalan individu dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan secara 

individu maupun tempat ia bekerja. Secara sederhana hal ini berarti bahwa 

stres kerja mempunyai potensi untuk mendorong atau menggangu 

pelaksanaan kerja, tergantung seberapa besar tingkat stres, tantangan – 

tantangan kerja juga tidak ada serta menjadikan kinerja cenderung rendah. 

Apabila stres menjadi terlalu besar maka kinerja akan mulai menurun karena 

stres menggangu pelaksanaan pekerjaan . 

 Semakin tinggi stres kerja karyawan maka akan menyebabkan 

kinerja yang menurun. Sebaliknya, Semakin rendah stres kerja maka kinerja 

karyawan akan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Gunawan (2018) dalam penelitiannya memperoleh hasil yang 

menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh yang signifikan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

2.2.6. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui 

Stres Kerja 

 Beban kerja yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaan akan 

memberikan dampak stres. Jika beban kerja rendah maka akan turut 

mengurangnya stres karyawan.  
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 Menurut wibowo stres kerja adalah respon fisik dan emosional pada 

kondisi kerja yang berbahaya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Mardiani & Dudija (2021) dalam penelitiannya menyatakan beban kerja 

terhadap kinerja melalui stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

2.2.7. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Stres Kerja 

           Banyak penelitian telah dilakukan untuk menemukan hubungan 

antara lingkungan kerja, beban kerja dan stres kerja karyawan. Lingkungan 

kerja yang dirasakan tersebut jugak tidak terlepas dari faktor stres kerja 

yang dialami karyawan. Lingkugan dimana pekerja memerlukan kapasitas 

sumber daya atau kebutuhan kerja lebih banyak. 

        Dalam penelitian yang dilakukan oleh Warongan et al (2022) dalam 

penelitiannya menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  melalui stres kerja. 

.

 
  

Gambar 2.3. Paradigma Penelitian 
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2.3. Hipotesis 

Berdasarkan pada kerangka konseptual diatas, maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut :  

H1 : Beban Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

Perum Bulog Kantor Cabang Medan 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan 

H3 : Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

Perum Bulog Kantor Cabang Medan 

H4 : Beban Kerja  berpengaruh terhadap stres kerja pada Perum 

Bulog Kantor Cabang Medan 

H5
 
: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap stres kerja pada 

Perum Bulog Kantor Cabang Medan 

H6 : Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 

stres kerja pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan 

H7 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui stres kerja pada Perum Bulog Kantor Cabang 

Medan 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Jenis Penelitian 

 Menurut Juliandi et al (2015) Pendekatan asosiatif adalah suatu 

pendekatan penelitian dimana peneliti tersebut bertujuan untuk menganalisis 

permasalahan bahwa adanya hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. 

3.2. Definisi Operasional  

Definisi Operasional adalah penjelasan berdasarkan karakteristik yang 

dapat diamati dari hal – hal yang diidentifikasi atau dikonseptualisasikan dalam 

bentuk kata– kata sistematis yang menggambarkan perilaku atau fenomena yang 

diamati.  

3.2.1. Kinerja Karyawan (Y) 

Menurut Mangkunegara (2013) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksankan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun indikator 

kinerja yang menjadi fokus dalam variabel ini diantara lain :

Tabel 3.2.1. 

Indikator Kinerja Karyawan 

No. Indikator Kinerja Karyawan 

1. Tanggung Jawab 

2. Kualitas kerja karyawan 

3. Standart profesional karyawan 

4. Keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaaan 

5. Ketentuan dalam bekerja  

Sumber :  (Indrayana & Putra, 2024) 
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3.2.2.Beban Kerja ( X1 ) 

Menurut Syach & Purnama (2023) menyatakan bahwa beban kerja 

merupakan segala bentuk pekerjaan yang diberikan pada sumber daya manusia 

dan diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditetapkan. Adapaun indikator 

beban kerja yang menjadi focus dalam variabel ini antara lain :   

Tabel 3.2.2. 

Indikator Beban Kerja 

 

No. Indikator Beban Kerja  

1. Target yang harus dicapai 

2. Kondisi Pekerjaan 

3. Standart Pekerjaan 

Sumber :  (Jember et al., 2017) 

3.2.3. Lingkungan Kerja (X2) 

Menurut Pardamean (2022) Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana 

dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan. Adapun indikator lingkungan 

kerja yang menjadi penentu dalam variabel ini diantara lain: 

Tabel 3.2.3. 

Indikator Lingkugan Kerja 

 

No. Indikator Lingkugan Kerja 

1. Fasilitas 

2. Kebisingan Tempat Kerja 

3. Sirkulasi Udara  Tempat Kerja 

4. Hubungan Kerja 

5. Keamanan Tempat Kerja  

Sumber :  (Mardika, 2020) 

3.2.4. Stres Kerja (Z)  

Menurut Kurniawan et al (2023) menyatakan bahwa Stres Kerja 

merupakan suatu kondisi ketengangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir 

dan kondisi seseorang , stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan 
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seseorang untuk menghadapi kondisi lingkungan. Adapaun indikator stress kerja 

yang menjadi fokus dalam variabel ini diantara lainnya: 

Tabel 3.2.4. 

Indikator Stres Kerja  

 

No. Indikator Stres Kerja  

1. Tuntutan Antar Pribadi 

2. Tuntutan Tugas 

3. Tuntutan Peran 

4. Kepemimpinan Organisasi 

5. Struktur Organisasi 

Sumber : (Afilia & Santoso, 2023) 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Perum BULOG Kantor Cabang Medan yang 

beralamat Jl. Timbang Deli Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 

20149 yang diselenggarakan pada bulan Februari 2024 – Agustus 2024. 

Tabel 3.3. 

Rincian dan Waktu Pelaksanaan 

 

No Keterangan 

Februari 

2024 
Maret 

2024 
April 

2024 
Mei 

2024 
Juni 

2024 
Juli 

2024 
Agustus 

2024 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 

                            

2 
Penyusunan 

Proposal 
                            

3 
Bimbingan 

Proposal 
                            

4 
Seminar 

Proposal 
                            

5 
Pengumpulan 

Data 
                            

6 Analisis Data                             

7 
Bimbingan 

Skripsi 
                            

8 Meja Hijau                             
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3.4. Teknik Pengampilan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Menurut Adnyana (2021) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek – objek atau subyek – subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini seluruh karyawan di Perum 

Bulog Kantor Cabang Medan yang berjumlah sebanyak 36 orang.  

No Nama Bagian Jumlah 

1. Seksi Administrasi dan Keuangan 2 

2. Seksi Pengembangan Bisnis 1 

3. Seksi Komersial 4 

4. Seksi Akuntansi 2 

5. Seksi Operasional 2 

6. Seksi Pengadaan 2 

7. Satuan Pengawas Intern 1 

8. Asisten Auditor 1 

9. Gudang 21 

Jumlah   36 

 Sumber : Data kinerja Perum BULOG Kantor Cabang Medan, 2024 

3.4.2. Sampel 

Menurut Santosa (2019) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampelyang diambil dari populasi itu. Maka dari itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif. 

Menurut Agus Sudarma et al (2019) Sampling jenuh adalah teknik 

pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik 
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pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, 

dimana semua Populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel.  

Maka dalam penelitian ini populasi dan sampel jenuh yang diambil adalah 

seluruh karyawan  Perum BULOG Kantor Cabang Medan sebagai sampel dengan 

jumlah sebanyak 36 orang.  

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

3.5.1. Kuisioner (Angket)  

Menurut Harnita et al (2016) Angket atau Kuisioner adalah pertanyaan-

pertanyaan yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi responden 

penelitian tentang suatu variabel yang diteliti. Dimana angket tersebut penulis 

sebarkan pada karyawan Perum BULOG Kantor Cabang Medan dengan 

menggunakan skala likert yang bentuk ceklist, dimana setiap pertanyaan 

mempunyai 5 opsi sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.5.1. 

Skala Likert  

 

No. Pertanyaan Bobot 

1. Sangat Setuju ( SS )  5 

2. Setuju ( S ) 4 

3. Kurang Setuju ( KS ) 3 

4. Tidak Setuju ( TS ) 2 

5. Sangat Tidak Setuju ( STS ) 1 

Sumber :  (Harnita et al., 2016) 
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3.5.2. Uji Validitas  

Menurut Novikasari (2017) Menyatakan bahwa uji validitas merupakan 

langkah pemeriksaan atas keabsahan terhadap isi (content) suatu instrumen, untuk 

tujuan mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian.  

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik 

korelasi product moment, yaitu: 

 

Sumber : (Novikasari, 2017) 

Keterangan :  

N = Banyaknya pasangan pengamatan  

∑X = Jumlah pengamatan variabel X  

∑Y = Jumlah pengamatan variabel Y  

(∑X2 ) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X  

(∑Y2 ) = Jumlah kadrat pengamatan variabel Y  

(∑X)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X  

(∑Y)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y  

∑XY = Jumlah hasil kali variabel X dan Y 

Adapun Kriteria dalam pengujian validititas sebagai berikut :  

a. Dapat dikatakan indikator kuesioner valid jika nilai hitungan r yang dihasilkan 

lebih besar dari r tabel 

b. Dapat dikatakan indikator kuesioner tidak valid jika nilai hitungan r yang 

dihasilkan lebih kecil dari nilai r tabel. 
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3.5.3. Uji Reliabilitas  

Menurut Al Hakim et al (2021) Uji reliabilitas adalah sesuatu yang dapat 

dipercaya atau suatu keadaan dapat dipercaya, fungsi uji reliabilitas adalah untuk 

mengetahui konsistensi kuisioner yang digunakan oleh peneliti yang digunakan, 

sehingga kuisioner tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian 

sekalipun.Dilakukan berulang kali dengan menggunakan kuisioner identik.  

Uji reliabilitas dapat diukur dengan menggunakan formula Cronbach’s 

alpha (α) sebagai berikut: 

 

Sumber : (Amanda et al., 2019) 

Keterangan : 

r11 = Reliabilitas intrsumen  

∑Si = Jumlah varians skor tiap- tiap item  

St = Jumlah varians butir  

K = Jumlah item 

Menurut Amanda et al (2019) dasar Pengambilan keputusan terkait uji 

realibitas, sebagai berikut: 

a. Jika nilai Cronbach's alpha lebih besar dari 0,60 maka uji atau tes tersebut 

dapat disebut reliabel. 

b. Jika nilai Cronbach’s alpha kurang dari 0,60 maka tes atau tes tersebut 

dikatakan tidak reliabel. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Regresi Linear Berganda (Uji Asumsi Klasik)  

Menurut Suryowati (2016) Analisis regresi linier berganda merupakan 

analisis untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dengan rumus sebagai berikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + e. 

Menurut Engel (2014) Untuk membuktikan kelayakan tipe regresi yang 

digunakan, terlebih dahulu mesti dilakukan uji asumsi klasik, pada uji hipotesis 

klasik ini terdapat tiga jenis pengujian, diantaranya:  

a. Uji Normalitas: Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi normal, residual 

berdistribusi normal atau tidak. Standar uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov dengan kriteria jika 

Kolmogorov Smirnov signifikan > 0,05 maka datanya normal dan jika 

Kolmogorov smirnov signifikan < 0,05 maka datanya tidak normal.  

b. Multikolineritas: Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat menemukan korelasi yang tinggi atau sempurna antara 

variabel independen. Deteksi multikolineritas pada regresi dapat dilihat 

dari nilai koefisien varians inflasi (VIF) dan nilai toleransi. Jika VIF < 10 

dan toleransi > 0,1 hal itu tidak terjadi multikolineritas tetapi jika VIF > 10 

dan toleransi > 0,1 maka terjadi multikolineritas. 

c. Heterokdasitisitas: Untuk menguji apakah dalam model regresi dapat 

ketidaksesuaian varians dari satu observasi residual ke observasi yang lain. 

Jika varians residual dari pengamatan lain tetap disebut varians variabel 
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seragam dan jika variansnya berbeda disebut varians variabel. Model yang 

baik adalah model tanpa variasi variabel. Untuk mendeteksi adanya 

varians variabel, Anda dapat menggunakan uji Glejser. Pada pengujian ini 

jika hasil sig > 0,05 maka tidak ada tanda varian, model yang baik tidak 

ada perubahan varian.  

3.6.2. Analisis Jalur  

Menurut Retnawati (2017) analisis jalur adalah evolusi dari analisis 

korelasi dan regresi adalah bentuk spesifiknya. Model ini juga bisa disebut model 

kausal atau model kausal. Analisis lintasan digunakan untuk menguji rasio teoritis 

mengenai hubungan sebab akibat tanpa mengubah variabel . 

Menurut Alapján (2016) analisis jalur adalah penggunaan regresi untuk 

menaksir hubungan kausalitas antar variabel ( mode casual ) yang telah ditetapkan 

sebelumnya berdasarkan teori. 

Menurut Susanti (2021) analisis jalur didasarkan pada beberapa asumsi 

yang juga ada dalam regresi linier berganda serta terdapat asumsi lain. Berikut 

beberapa asumsi dan prinsip yang perlu dimunculkan dalam analisis jalur  : 

a. Terdapat prinsip linier (linier) dan aditif (addivitas). di mana linier bermakna 

hubungan variabelnya linier dan adivitas artinya tidak ada interaksi. 

b. Distribusi variabel dependen untuk setiap nilai variabel independen harus 

didistribusikan normal. 

c. Observasi tidak bergantung satu sama lain. 

d. Multikolinearitas lemah. Multikolinearitas disini mengacu dalam dua atau lebih 

variabel independen (penyebab) memiliki korelasi yang sangat tinggi. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Pada penelitian ini, dilakukan penelitian yang bertempat pada Perum 

Bulog Kantor Cabang Medan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

instrument dalam bentuk kuesioner dengan 34 item pertanyaan yang terdiri dari 6 

pertanyaan untuk variabel beban kerja (X1), 10 pertanyaan untuk variabel 

lingkungan kerja (X2), 9 pertanyaan untuk variabel kinerja karyawan (Y) dan 9 

pertanyaan untuk variabel stress kerja (Z). Dalam tahapan selanjutnya, kuesioner 

penelitian tersebut disebarkan kepada seluruh sampel penelitian yaitu 36 orang 

karyawan yang bekerja pada Perum Bulog Kantor Cabang Medan.  

 Hasil data kuesioner penelitian tersebut disebarkan dengan kepada 

responden dengan menggunakan skala likert dan diolah dengan menggunakan 

software SPSS. Data penelitian dideskripsikan melalui data primer berupa 

kuesioner yang telah diuji dan disimpulkan dalam bentuk tabel frekuensi.  

4.1.2 Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden pada penelitian ini membantu mengidentifikasi 

responden dan membantu menunjukkan identitas dari responden pada penelitian 

ini. 

1. Jenis Kelamin 

Data yang diperoleh dalam kuesioner diperlihatkan dalam bentuk kuantitatif 

dengan responden yang berjumlah 36 orang. Maka dari itu, responden dapat 
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diidentifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Karakterisitik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki – Laki 19 52.8 % 

2 Perempuam 17 47.2 % 

 Jumlah 36 100 % 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin laki 

– laki berjumlah lebih banyak yaitu 19 responden dengan persentase sebesar 

52.8%. Sebaliknya responden perempuan lebih sedikit dengan jumlah 17 

responden dan persentase sebesar 47.2%. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa responden dalam penelitian ini di dominasi oleh responden berjenis 

kelamin laki – laki. 

2. Usia 

Dalam karakteristik responden ini, penulis mengkategorikan menjadi 4 

kelompok usia, sebagai berikut 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 20 – 30 tahun 11 30.6% 

2 31 – 40 tahun 12 33.3% 

3 41 – 50 tahun 9 25% 

4 51 – 60 tahun 4 11.1% 

 Jumlah 36 100% 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang berusia 20 – 30 

tahun berjumlah 11 orang dengan persentase sebesar 30.6%. responden 
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berusia 31 – 40 tahun berjumlah 12 orang dengan persentase sebesar 33.3%. 

responden berusia 40 – 50 tahun berjumlah 9 orang dengan persentase 

sebesar 25% dan responden berusia 51 – 60 tahun berjumlah 4 orand dengan 

persentase sebesar 11.1%.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang berusia 31-40 

tahun dengan persentase sebesar 33.3%. 

3. Pendidikan 

Dalam karakteristik responden ini, penulis mengkategorikan menjadi 3 

kelompok pendidikan, sebagai berikut.  

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

1 D3 2 5.6% 

2 S1 26 72.2% 

3 S2 8 22.2% 

 Jumlah 36 100% 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan Pendidikan D3 

sebanyak 2 orang dengan persentase 5.6%. Responden dengan Pendidikan S1 

sebanyak 26 orang dengan persentase 72.2% dan responden dengan 

Pendidikan S2 sebanyak 8 orang dengan persentase 22.2%. Maka, dapat 

disimpulkan dalam peneilitian ini didominasi oleh responden dengan 

Pendidikan S1 yaitu sebanyak 26 orang.  
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4. Lama Bekerja 

Dalam karakteristik responden ini, penulis mengkategorikan menjadi 4 

kelompok, sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 

1 1 – 5 Tahun 12 33.3% 

2 6 – 10 Tahun 12 33.3% 

3 11 – 15 Tahun 4 11.1% 

4 16 – 20 Tahun 8 22.2% 

 Jumlah 36 100% 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan lama bekerja 1 – 

5 tahun sebanyak 12 orang dengan persentase 33.3%, responden dengan lama 

bekerja 6 – 10 tahun sebanyak 12 orang dengan persentase 33.3%, responden 

dengan lama bekerja 11 – 15 tahun sebanyak 4 orang dengan persentase 

11.1% dan responden dengan lama bekerja 16 – 20 orang sebanyak 8 orang 

dengan persentase 22.2%. Dapat disimpulkan, dalam penelitian ini di 

dominasi oleh responden dengan lama bekerja 1 – 5 tahun dan 6 – 10 tahun.  

4.2 Analisis Variabel Penelitian 

4.2.1 Variabel Kinerja Karyawan (Y)  

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data 

responden variabel kinerja karyawan (y). 

 



46 
 

 
 

 

Tabel. 4.5 

Skor Kuesioner Pada Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No. Pertanyaan SS  S KS TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

Saya selalu 

menyelesaikan 

pekerjaan saya 

dengan rapi 

13 36.1% 12 33.3% 8 22.2% 3 8.3% - - 36 100% 

Saya dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan saya 

dengan cepat 

9 25% 12 33.3% 11 30.6% 4 11.1% - - 36 100% 

Bakat yang saya 

miliki mampu 

menunjang kinerja 

yang maksimal 

15 41.7% 15 41.7% 6 16.7% - - - - 36 100% 

Saya selalu 

bersemangat dan 

termotivasi dalam 

bekerja 

9 25% 13 3601% 10 27.8% 4 11.1% - - 36 100% 

Waktu yang 

diberikan untuk 

melaksanakan 

pekerjaan sudah 

sesuai dengan 

kemampuan saya 

5 13.9% 14 38.9% 14 38.9% 3 8.3% - - 36 100% 

Target yang 

diberikan sudah 

sesuai dengan 

kemampuan saya 

8 22.2% 12 33.3% 13 36.1% 3 8.3% - - 36 100% 

Saya bisa 

menyelesaikan 

semua jenis 

pekerjaan apapun 

2 5.6% 19 52.8% 10 27.8% 5 13.9% - - 36 100% 

Saya selalu teliti 

dalam 

melaksanakan 

pekerjaan yang saya 

terima 

15 41.7% 19 52.8% 2 5.6% - - - - 36 100% 

Saya selalu hadir 

tepat waktu sesuai 

dengan peraturan 

perusahaan 

7 19.4% 24 66.7% 5 13.9% - - - - 36 100% 

Sumber: Olah data primer (2024) 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat jawaban responden untuk variabel 

kinerja karyawan (y) dapat dikatakan sangat baik dengan melihat responden 

mayoritas memilih jawab sangat setuju dan setuju.  

4.2.2 Variabel Beban Kerja (X1) 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data 

responden variabel beban kerja (X1). 

Tabel. 4.6 

Skor Kuesioner Pada Variabel Beban Kerja (X1) 

Pertanyaan SS  S KS TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

Target pekerjaan yang 

diberikan sesuai dengan 

kemampuan karyawan 

10 27.8% 17 47.2% 9 25% - - - - 36 100% 

Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target 

dengan tepat waktu 

5 13.9% 17 47.2% 14 38.9% - - - - 36 100% 

Saya ditempatkan 

sesuai dengan keahlian 

saya 

8 22.2% 19 52.8% 9 25% - - - - 36 100% 

Saya tidak merasa 

senang dan puas dengan 

hasil pekerjaan yang 

saya lakukan 

8 22.2% 22 61.1% 6 16.7% - - - - 36 100% 

Pekerjaan saya menuntu 

adanya usaha keras 

untuk menyelesaikan 

6 16.7% 13 36.1% 14 38.9% 3 8.3% - - 36 100% 

Pekerjaan yang 

diberikan kepada 

karyawan sesuai dengan 

tugas masing - masing 

6 16.7% 18 50% 9 25% 3 8.3% - - 36 100% 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat jawaban responden untuk variabel 

beban kerja (x1) dapat dikatakan sangat baik dengan melihat responden mayoritas 

memilih jawaban setuju.  
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4.2.3 Variabel Lingkungan Kerja 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data 

responden variabel lingkungan kerja (X2). 

Tabel. 4.7 

Skor Kuesioner Pada Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Pertanyaan SS  S KS TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

Perlengkapan 

penerangan lampu 

dalam ruangan kerja 

sudah baik dan 

memadai 

12 33.3% 20 55.6% 3 8.3% 1 2.8% - - 36 100% 

Fasilitas yang 

disediakan cukup 

lengkap dan memadai 

7 19.4% 18 50% 7 19.4% 4 11.1% - - 36 100% 

Tempat kerja saya dekat 

dari kebisingan 

6 16.7% 9 25% 12 33.3% 9 25% - - 36 100% 

Saya tidak terganggu 

dengan tingkat 

kebisingan dalam 

lingkungan kerja 

7 19.4% 20 55.6% 7 19.4% 2 5.6% - - 36 100% 

Saya merasakan 

sirkulasi udara yang 

baik ditempat kerja 

16 44.4% 14 38.9% 3 8.3% 3 8.3% - - 36 100% 

Temperature ditempat 

kerja tidak 

mempengaruhi 

2 5.6% 16 44.4% 16 44.4% 2 5.6% - - 36 100% 

Saya merasa memiliki 

hubungan yang baik 

dengan rekan kerja 

4 11.1% 17 47.2% 14 38.9% 1 2.8% - - 36 100% 

Sudah terjalin hubungan 

yang baik antara 

pimpinan dengan 

karyawan 

11 30.6% 20 55.6% 4 11.1% 1 2.8% - - 36 100% 

Adanya jaminan 

keamanan dalam 

bekerja yang diberikan 

perusahaan 

5 13.9% 22 61.1% 6 16.7% 3 8.3% - - 36 100% 

Keamanan ditempat 

kerja sudah mampu 

membuat saya merasa 

nyaman 

7 19.4% 23 53.9% 4 11.1% 2 5.6% - - 36 100% 

Sumber: Olah data primer (2024) 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat jawaban responden untuk variabel 

lingkungan kerja (x1) dapat dikatakan sangat baik dengan melihat responden 

mayoritas memilih jawaban setuju.  

4.2.4 Variabel Stress Kerja (Z) 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data 

responden variabel stress kerja (Z). 

Tabel. 4.8 

Skor Kuesioner Pada Variabel Stress Kerja (Z) 

No. Pertanyaan SS  S KS TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

Saya kurang 

bersemangat dalam 

bekerja karena adanya 

persaingan yang tidak 

sehat antar karyawan 

1 2.8% 3 8.3% 11 30.6% 16 44.4% 5 13.9% 36 100% 

Kerja sama antar 

karyawan kurang 

harmonis 

4 11.1% 10 27.8% 17 47.2% 5 13.9% - - 36 100% 

Tuntutan pekerjaan tidak 

sesuai dengan 

kemampuan yang saya 

miliki 

1 2.8% 2 5.6% 13 36.1% 15 41.7% 5 13.9% 36 100% 

Tanggung jawab yang 

diberikan kepada saya 

terasa memberatkan 

4 11.1% 13 36.1% 8 22.2% 8 22.2% 3 8.3% 36 100% 

Saya kurang siap dalam 

melaksanakan pekerjaan 

1 2.8% 3 8.3% 11 30.6% 15 41.7% 6 16.7% 36 100% 

Pekerjaan yang 

dilakukan tidak sesuai 

dengan keterampilan / 

ilmu yang saya miliki 

1 2.8% 5 13.9% 3 16.7% 21 58.3% 3 8.3% 36 100% 

Sikap pimpinan dan 

target kerja menjadikan 

perusahaan relative 

kondusif 

7 19.4% 15 41.7% 11 30.6% 2 5.6% 1 2.8% 36 100% 

Adanya semangat kerja 

yang diberikan pimpinan 

untuk mencapai target 

7 19.4% 14 38.9% 12 33.3% 3 8.3% - - 36 100% 
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Struktur organisasi yang 

dijalankan telah 

mempekerjakan 

karyawan secara efisien 

dan efisien. 

3 8.3% 12 33.3% 13 36.1% 7 19.4% 1 2.8% 36 100% 

Sumber: Olah data primer (2024) 

4.3 Hasil Uji Analisis Data 

4.3.1 Uji Validitas  

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran 

suatu instrumen sebagai alat ukur variabel suatu penelitian. Jika instrumen valid 

atau benar maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar. 

4.3.1.1 Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X1) 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji 

validitas variabel beban kerja (X1). 

4.9 

Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X1) 

No Item Nilai 

Korelasi 

Signifikansi Keterangan 

Target pekerjaan yang diberikan sesuai 

dengan kemampuan karyawan 

0.372 0.025 < 0.05 Valid 

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai target dengan tepat waktu 

0.390 0.019 < 0.05 Valid 

Saya ditempatkan sesuai dengan keahlian 

saya 

0.683 0.000 < 0.05 Valid 

Saya tidak merasa senang dan puas 

dengan hasil pekerjaan yang saya 

lakukan 

0.557 0.000 < 0.05 Valid 
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Pekerjaan saya menuntu adanya usaha 

keras untuk menyelesaikan 

0.549 0.001 < 0.05 Valid 

Pekerjaan yang diberikan kepada 

karyawan sesuai dengan tugas masing - 

masing 

0.383 0.021 < 0.05 Valid 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Pada uji validitas diatas, diketahui r tabel dengan df = n-2 adalah 0.329. 

Dari tabel di atas diketahui nilai kolerasi atau r hitung, dimana rhitung > r tabel. 

Pada pernyataan pertama hingga pernyataan keenam dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. Sehingga hasil uji validitas dari 6 (keenam) butir 

pertanyaan pada variabel beban kerja dapat dinyatakan valid (sah) karena nilai Sig 

(2-tailed) < 0,05. 

4.3.1.2 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji 

validitas variabel lingkungan kerja (X2). 

4.10 

Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

No Item Nilai 

Korelasi 

Signifikansi Keterangan 

Perlengkapan penerangan lampu dalam 

ruangan kerja sudah baik dan memadai 

0.362 0.030 < 0.05 Valid 

Fasilitas yang disediakan cukup lengkap 

dan memadai 

0.646 0.000 < 0.05 Valid 

Tempat kerja saya dekat dari kebisingan 0.325 0.043 < 0.05 Valid 

Saya tidak terganggu dengan tingkat 0.633 0.000 < 0.05 Valid 
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kebisingan dalam lingkungan kerja 

Saya merasakan sirkulasi udara yang 

baik ditempat kerja 

0.409 0.013 < 0.05 Valid 

Temperature ditempat kerja tidak 

mempengaruhi 

0.689 0.000< 0.05 Valid 

Saya merasa memiliki hubungan yang 

baik dengan rekan kerja 

0.554 0.000 < 0.05 Valid 

Sudah terjalin hubungan yang baik antara 

pimpinan dengan karyawan 

0.375 0.024 < 0.05 Valid 

Adanya jaminan keamanan dalam 

bekerja yang diberikan perusahaan 

0.547 0.001 < 0.05 Valid 

Keamanan ditempat kerja sudah mampu 

membuat saya merasa nyaman 

0.605 0.000 < 0.05 Valid 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Dari tabel di atas diketahui nilai kolerasi atau r hitung, dimana rhitung > r 

tabel. Pada pernyataan pertama hingga pernyataan kesepuluh dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. Sehingga hasil uji validitas dari 10 (kesepuluh) butir 

pertanyaan pada variabel lingkungan kerja dapat dinyatakan valid (sah) karena 

nilai Sig (2-tailed) < 0,05. 

4.3.1.3 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji 

validitas variabel kinerja karyawan (Y). 

4.11 

Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Item Nilai 

Korelasi 

Signifikansi Keterangan 
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Saya selalu menyelesaikan pekerjaan saya 

dengan rapi 

0.401 0.015 < 0.05 Valid 

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya 

dengan cepat 

0.682 0.000 < 0.05 Valid 

Bakat yang saya miliki mampu menunjang 

kinerja yang maksimal 

0.472 0.004 < 0.05 Valid 

Saya selalu bersemangat dan termotivasi 

dalam bekerja 

0.887 0.000 < 0.05 Valid 

Waktu yang diberikan untuk melaksanakan 

pekerjaan sudah sesuai dengan kemampuan 

saya 

0.680 0.000 < 0.05 Valid 

Target yang diberikan sudah sesuai dengan 

kemampuan saya 

0.826 0.000 < 0.05 Valid 

Saya bisa menyelesaikan semua jenis 

pekerjaan apapun 

0.371 0.026 < 0.05 Valid 

Saya selalu teliti dalam melaksanakan 

pekerjaan yang saya terima 

0.437 0.008 < 0.05 Valid 

Saya selalu hadir tepat waktu sesuai 

dengan peraturan perusahaan 

0.541 0.001 < 0.05 Valid 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Dari tabel di atas diketahui nilai kolerasi atau r hitung, dimana rhitung > r 

tabel. Pada pernyataan pertama hingga pernyataan kesembilan dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. Sehingga hasil uji validitas dari 9 (kesembilan) butir 

pertanyaan pada variabel kinerja karyawan dapat dinyatakan valid (sah) karena 

nilai Sig (2-tailed) < 0,05. 

4.3.1.4 Uji Validitas Variabel  Stress Kerja (Z) 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji 

validitas variabel stress kerja (Z). 
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4.12 

Uji Validitas Variabel Stress Kerja (Z) 

No Item Nilai 

Korelasi 

Signifikansi Keterangan 

Saya kurang bersemangat dalam bekerja 

karena adanya persaingan yang tidak sehat 

antar karyawan 

0.720 0.000 < 

0.05 

Valid 

Kerja sama antar karyawan kurang 

harmonis 

0.713 0.000 < 

0.05 

Valid 

Tuntutan pekerjaan tidak sesuai dengan 

kemampuan yang saya miliki 

0.718 0.000 < 

0.05 

Valid 

Tanggung jawab yang diberikan kepada 

saya terasa memberatkan 

0.536 0.001 < 

0.05 

Valid 

Saya kurang siap dalam melaksanakan 

pekerjaan 

0.389 0.022 < 

0.05 

Valid 

Pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai 

dengan keterampilan / ilmu yang saya 

miliki 

0.383 0.021 < 

0.05 

Valid 

Sikap pimpinan dan target kerja 

menjadikan perusahaan relative kondusif 

0.521 0.001 < 

0.05 

Valid 

Adanya semangat kerja yang diberikan 

pimpinan untuk mencapai target 

0.618 0.000 < 

0.05 

Valid 

Struktur organisasi yang dijalankan telah 

mempekerjakan karyawan secara efisien 

dan efisien. 

0.567 0.000 < 

0.05 

Valid 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

Dari tabel di atas diketahui nilai kolerasi atau r hitung, dimana rhitung > r 

tabel. Pada pernyataan pertama hingga pernyataan kesembilan dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. Sehingga hasil uji validitas dari 9 (kesembilan) butir 
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pertanyaan pada variabel stress kerja dapat dinyatakan valid (sah) karena nilai Sig 

(2-tailed) < 0,05. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi atau kestabilan skor 

suatu instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam 

waktu yang berbeda. Jadi suatu intrumen dikatakan reliabel apabila instrumen 

tersebut dicoba kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya 

tetap sama atau relatif sama.  

4.3.2.1 Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja (X1) 

Dibawah ini merupakan tabel hasil uji reliabilitas variabel beban kerja 

(X1) 

4.13 

Uji Reabilitas Variabel Beban Kerja (X1) 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,643 6 

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha 

adalah sebesar: > 0,6 atau 60%. Pada variabel beban kerja dapat dilihat bahwa 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,643 artinya variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

4.3.1.2 Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Dibawah ini merupakan tabel hasil uji reliabilitas variabel lingkungan 

kerja (X2). 

4.14 
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Uji Reabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,673 10 

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha 

adalah sebesar: > 0,6 atau 60%. Pada variabel lingkungan kerja dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0,673 artinya variabel tersebut dinyatakan 

reliabel. 

 

4.3.2.3 Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Dibawah ini merupakan tabel hasil uji reliabilitas variabel kinerja 

karyawan (X2). 

4.15 

Uji Reabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,771 9 

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha 

adalah sebesar: > 0,6 atau 60%. Pada variabel kinerja karyawan dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0,771 artinya variabel tersebut dinyatakan 

reliabel. 

4.3.2.4 Uji Reliabilitas Variabel Stress Kerja (Z) 

Dibawah ini merupakan tabel hasil uji reliabilitas variabel stress kerja (Z). 

4.16 
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Uji Reabilitas Variabel Stress Kerja (Z) 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,705 9 

 

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha 

adalah sebesar: > 0,6 atau 60%. Pada variabel stress kerja dapat dilihat bahwa 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,705 artinya variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

4.3.3 Uji Normalitas 

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah sampel yang 

digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak.  Uji Normalitas dapat dilihat 

dengan menggunakan grafik normal p-lot dan grafik histogram 

4.3.3.1 Uji Normal P-Plot Regression 

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression 
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Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression 

 

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 diatas, dapat disimpulkan bahwa data 

menyebar mengikuti garis diagonal sesuai dengan kriteria, yang artinya data 

antara variabel dependen dan variabel independennya memiliki hubungan yang 

berdistribusi normal atau memenuhi uji asumsi normalitas. 

4.3.3.2 Grafik Histogram 

Pada grafik histogram, jika data berdistribusi normal, maka data akan 

membentuk semacam lonceng. Apabila grafik data terlihat jauh dari bentuk 

lonceng, maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Grafik Histogram 
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Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Grafik Histogram 

Berdasarkan gambar grafik 4.2 & 4.3 di atas terlihat bahwa grafik 

histogram menunjukkan bahwa variabel cenderung normal dikarenakan garis 

tengah atau titik nol dari diagram hampir mendekati tengah dan grafik hampir 

membentuk seperti lonceng. 

4.3.4 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independent. Uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

4.17 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 32,441 0,536   60,566 0,000     

X1 0,189 0,020 0,811 9,620 0,000 0,938 1,066 

X2 0,027 0,011 0,202 2,400 0,022 0,938 1,066 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance untuk 

variabel beban kerja (X1) sebesar 0.938 > 0.1 dan variabel lingkungan kerja (X2) 

sebesar 0.938. Kedua variabel independen yakni beban kerja dan lingkungan kerja 

memiliki nilai VIF sebesar 1,066 dalam batas toleransi yang telah ditentukan 

(<10), sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel independent 

penelitian ini. 

4.18 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 282,075 101,863   2,769 0,009     

X1 2,255 0,686 0,927 3,285 0,002 0,247 4,055 

X2 0,704 0,215 0,513 3,273 0,003 0,799 1,252 

Y -8,891 3,126 -0,850 -2,844 0,008 0,220 4,547 

a. Dependent Variable: Z 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance untuk 

variabel beban kerja (X1) sebesar 0.247 > 0.1, variabel lingkungan kerja (X2) 

sebesar 0.799 dan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0.220 > 0.1 Ketiga 

variabel yakni beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai 

VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (<10), sehingga tidak terjadi 

multikolinearitas dalam variabel independent penelitian ini. 

4.3.5. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas Yaitu adanya ketidaksamaan 
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varian dari residual untuk semua Pengamatan pada model regresi. Model yang 

baik adalah tidak Terjadi heterokedastisitas. Salah satu cara yang digunakan untuk 

Mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat seberan 

plot pada grafik scatterplot. Apabila sebaran titik data menyebar dan tidak 

membentuk pola, maka tida ada masalah heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

 

Gambar 4.5 

Hasil Uji Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

 

Gambar 4.6 

Hasil Uji Scatterplot 

4.3.6. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
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korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 

(sebelumnya). 

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson 

(D-W). Kriteria pengujiannya adalah : 

1) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai+2, berarti tidak ada autokorelasi 

3) Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative. 

4.19 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,883
a
 0,780 0,767 0,26391 0,623 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

 

Berdasarkan tabel 4.27 di atas terlihat bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) 

adalah 0.623 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 

di dalam model regresi. 

4.3.7. Uji Analisis Jalur (Path Anlysis) 

4.3.7.1. Pengujian Hipotesis Pertama (Model 1) 

Koefisien jalur dengan residual yang dicari adalah pE1, Regressi dalam 

persamaan model 1 adalah Pengaruh langsung antara beban kerja (X1), 

lingkungan kerja (X2), terhadap Stress Kerja (Z). Digunakan untuk menentukan 

nilai p1,p2 dan pE1, model persamaannya adalah  

Y= p1X1+p2X2 +p3X3+E1 
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4.20 

Hasil Uji R Square Model 1 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,610
a
 0,372 0,313 4,73914 

a. Predictors: (Constant), Y, X2, X1 

b. Dependent Variable: Z 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

 

Berdasarkan hasil penelitian tabel diatas, Nilai Adjusted R Square diatas 

adalah bernilai 0,313 menunjukan bahwa Kontribusi variasi nilai mempengaruhi 

beban kerja (X1), lingkungan kerja (X2), terhadap Stress Kerja (Z) sebesar 31,3% 

sedangkan sisanya 68,7% merupakan kontribusi lain Yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, dengan jumlah n sebesar 36 (df=36-2) dan Taraf signifikan 0.05 

diperoleh nilai t tabel sebesar 1,690. 

4.21 

Hasil Uji Regresi Model 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant) 282,075 101,863   2,769 0,009 

X1 2,255 0,686 0,927 3,285 0,002 

X2 0,704 0,215 0,513 3,273 0,003 

Y -8,891 3,126 -0,850 -2,844 0,008 

a. Dependent Variable: Z 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 
 

Dari tabel diatas terlihat nilai koefisien regressinya nilai p1, dilihat dari 

Beta yakni p1= 0,927 sig probabilitasnya adalah (0,002) serta nilai t hitung 

sebesar 3,285 dalam penelitian ini secara parsial beban kerja (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap stress kerja (Z) karena (3,285 > 1,690) dan taraf signifikan 
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yang lebih kecil dari 0,05 yakni 0.002. 

Nilai koefisien Regressi p2 dilihat dari lingkungan kerja yakni p2= 0,513 

sig probabilitasnya adalah (0,003) serta nilai t hitung sebesar 3,273 dalam 

penelitian ini secara parsial lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara signifikan 

terhadap stress kerja (Z) karena (3.273 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih 

kecil dari 0,05 yakni 0,003. 

Sedangkan koefisien jalur dengan residualnya adalah pE1 = √(1 − 𝑟𝑖2) 

= √(1 − 0,313) = 0,828 , penjelasan dari model persamaan satu akan 

dijabarkan pada gambar berikut 

 

 

 P1 = 0,927 

 

 

P2 = 0,513 

  

 E1= 0,828 

Gambar 4.7 

Model Persamaan I 

 

4.3.7.2. Pengujian Hipotesis Pertama (Model 2) 

Koefisien jalur dengan residual yang dicari adalah pE2, Regressi dalam 

persamaan model 2 adalah Pengaruh langsung antara beban kerja (X1), 

BEBAN 

KERJA (X1) 

LINGKUNGAN 

KERJA (X2) 

STRESS 

KERJA (Z) 
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lingkungan kerja (X2), terhadap kinerja karyawan (Y). Digunakan untuk 

menentukan nilai p1,p2 dan pE2, model persamaannya adalah  

Y= p1X1+p2X2 +p3X3+E2 

4.22 

Hasil Uji R Square Model 2 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,883
a
 0,780 0,767 0,26391 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 
 

Berdasarkan hasil penelitian tabel diatas, Nilai Adjusted R Square diatas 

adalah bernilai 0,767 menunjukan bahwa Kontribusi variasi nilai mempengaruhi 

beban kerja (X1), lingkungan kerja (X2), terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 

76,7% sedangkan sisanya 23,3% merupakan kontribusi lain Yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, dengan jumlah n sebesar 36 (df=36-2) dan Taraf signifikan 

0.05 diperoleh nilai t tabel sebesar 1,690. 

4.23 

Hasil Uji Regresi Model 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32,441 0,536   60,566 0,000 

X1 0,189 0,020 0,811 9,620 0,000 

X2 0,027 0,011 0,202 2,400 0,022 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 
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Dari tabel diatas terlihat nilai koefisien regressinya nilai p1, dilihat dari 

Beta yakni p3= 0,811 sig probabilitasnya adalah (0,000) serta nilai t hitung 

sebesar 9,620, dalam penelitian ini secara parsial beban kerja (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) karena (9.620 > 1,690) dan taraf 

signifikan yang lebih kecil dari 0,05 yakni 0.000. 

Nilai koefisien Regressi p4 dilihat dari lingkungan kerja yakni p2= 0,202 

sig probabilitasnya adalah (0,022) serta nilai t hitung sebesar 2,400 dalam 

penelitian ini secara parsial lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) karena (2,400 > 1,701) dan taraf signifikan yang 

lebih kecil dari 0,05 yakni 0,022. 

Koefisien jalur dengan residualnya adalah pE2 = √(1 − 𝑟𝑖2) = √(1 − 0,767) 

= 0,482 

4.24 

Hasil Uji R Square Model 2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,610
a
 0,372 0,313 4,73914 

a. Predictors: (Constant), Y, X2, X1 

b. Dependent Variable: Z 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 

 

Nilai Adjusted R Square diatas adalah bernilai 0,313 menunjukan bahwa 

kontribusi variasi nilai mempengaruhi stress kerja (Z) terhadap kinerja karyawan 

(Y) sebesar 31,3% sedangkan sisanya 60,7% merupakan kontribusi lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini, dengan jumlah n sebesar 30 (df=30-2) dan taraf 

signifikan 0.05 diperoleh nilai t tabel sebesar 1,690. 
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4.25 

Hasil Uji Regresi Model 2 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37,352 ,413  90,517 ,000 

Z ,015 ,016 ,156 ,919 ,364 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah data primer, SPSS (2024) 
 

Nilai koefisien Regressi p5 dilihat dari Beta yakni p5 = 0,156 sig 

probabilitasnya adalah (0,364) serta nilai t hitung sebesar 0.919 , dalam penelitian 

ini secara parsial stress kerja (Z) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 

karena (0,156 < 1,690) dan taraf signifikan yang lebih besra dari 0.05 yakni 0,364. 

Sedangkan koefisien jalur dengan residualnya adalah pE3= √(1 − 𝑟𝑖2) = 

√(1 − 0,767) = 0,482 , penjelasan dari model persamaan satu akan dijabarkan pada 

gambar dibawah 

 

 

 

 P3 = 0,811                 

 

 P1= 0,927 

 

 P5 = 0,156 

P2= 0,513 

 P2 = 0,513                  

 

P4 = 0,202 
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Gambar 4.7 

Model Persamaan 2 

 

BEBAN 

KERJA (X1) 

LINGKUNGAN 

KERJA (X1) 

STRESS 

KERJA (Z) 

KINERJA 

KARYAWAN 

(Y) 



68 
 

 
 

4.2.3.7  Pengujian Hipotesis Jalur 

Analisis jalur dilakukan dengan cara menguji setiap variabel untuk melihat 

pengaruh langsung atau tidak langsung variabel – variabel dalam penelitian ini. 

1. Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Stress Kerja (Z) 

 Dalam penelitian ini secara parsial beban kerja (X1) berpengaruh terhadap 

stress kerja (Z) pada perum bulog kantor cabang Medan, karena : ttabel > thitung 

(3,273 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 yakni 0,002.  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Z) 

Dalam penelitian ini secara parsial lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap stress kerja (Z) pada perum bulog kantor cabang Medan, karena : ttabel > 

thitung (3,285 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 yakni 0,003. 

 3. Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dalam penelitian ini secara parsial beban kerja (X1) berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada perum bulog kantor cabang Medan, karena : ttabel > 

thitung (9,620 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 yakni 0,000. 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dalam penelitian ini secara parsial lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada perum bulog kantor cabang Medan, karena : 

ttabel > thitung (2,400 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 

yakni 0,022. 

5. Pengaruh Stress Kerja (Z) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dalam penelitian ini secara parsial stress kerja (Z) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada perum bulog kantor cabang Medan, karena : 

ttabel > thitung (0,919 < 1,690) dan taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05 
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yakni 0,364. 

6. Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Melalui 

Stress Kerja (Z) Sebagai Variabel Intervening 

a) Pengaruh langsung dari beban kerja ke kinerja karyawan dilihat dari koefisien 

regressi X1 terhadap Y yakni p3 sebesar 0,811. 

b) Pengaruh tidak langsung dari beban kerja ke kinerja karyawan melalui stress 

kerja dilihat dari perkalian antara nilai koefisien regressi X1 terhadap Z dengan 

nilai koefisien regressi Z terhadap Y yakni P1 x P5 (0,927 x 0,156 = 0,1446). 

Kriteria pengujian Hipotesis stress kerja merupakan variabel Intervening : 

a) Terima Hipotesis 0 jika nilai koefisien Regressi tidak berpengaruh langsung > 

pengaruh langsung (p1 x p5> p3). 

b) Tolak Hipotesis 0 jika nilai koefisien Regressi berpengaruh langsung < 

pengaruh langsung (p1 x p5< p3). 

Kesimpulan: 

Dalam penelitian ini hasil dari p1 x p5 (0,927 x 0,156) = 0,1446  jika 

dibandingkan dengan p3 yakni 0,811 maka p1 x p5 < p3 (0,1446 < 0,811) maka 

H0 ditolak, dalam hal ini Stress Kerja memediasi beban kerja terhadap kinerja 

karyawan pada perum bulog kantor cabang medan. artinya stress kerja merupakan 

variabel intervening. 

7. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Melalui Stress Kerja (Z) Sebagai Variabel Intervening 

a) Pengaruh langsung dari lingkungan kerja ke kinerja karyawan dilihat dari 

koefisien regressi X2 terhadap Y yakni p4 sebesar 0,202. 

b) Pengaruh tidak langsung dari lingkungan kerja ke kinerja karyawan melalui 
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stress kerja dilihat dari perkalian antara nilai koefisien regressi X2 terhadap Z 

dengan nilai koefisien regressi Z terhadap Y yakni P2 x P5 (0,513 x 0,156 = 

0,080). 

Kriteria pengujian Hipotesis stress kerja merupakan variabel Intervening : 

a) Terima Hipotesis 0 jika nilai koefisien Regressi tidak berpengaruh langsung > 

pengaruh langsung (p2 x p5>p4). 

b) Tolak Hipotesis 0 jika nilai koefisien Regressi berpengaruh langsung < 

pengaruh langsung (p2 x p5< p4). 

Kesimpulan: 

Dalam penelitian ini hasil dari p2 x p5 (0,513 x 0,156) = 0,080 jika 

dibandingkan dengan p4 yakni 0,202 maka p2 x p5 < p4 (0,080 < 0,202) maka H0 

ditolak, dalam hal ini Stress Kerja memediasi lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada perum bulog kantor cabang medan. artinya stress kerja merupakan 

variabel intervening. 

4.2.3.1 Uji t (Parsial) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas, dengan jumlah N=36 

dan df-2 (36-2=34) diperoleh nilai t tabel adalah 1,690, Kriteria pengambilan 

keputusan : 

H0 diterima jika : -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5% ds = n-k 

H0 ditolak jika : thitung ≥ttabel atau -thitung≤ttabel 
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4.26 

Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32,297 ,489  66,101 ,000 

X1 ,202 ,018 ,867 10,978 ,000 

X2 ,037 ,011 ,283 3,472 ,002 

Z -,023 ,008 -,238 -2,844 ,008 

a. Dependent Variable: Y 

 

1. Uji Parsial Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pada tabel diatas menunjukan nilai t untuk variabel beban kerja adalah 

10,978 dan taraf signfikannya adalah 0,000. Dalam penelitian ini secara parsial 

beban kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

perum bulog kantor cabang Medan dengan thitung > ttabel (10,978 > 1,690) dan 

taraf signifikan 0,000 <0,05. 

2. Uji Parsial Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pada tabel diatas menunjukan nilai t untuk variabel lingkungan kerja 

adalah 3,472 dan taraf signfikannya adalah 0,002. Dalam penelitian ini secara 

parsial lingkungan kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada perum bulog kantor cabang Medan dengan thitung > ttabel (3,472 

> 1,690) dan taraf signifikan 0,002 <0,05. 

3. Uji Parsial Stress Kerja (Y) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pada tabel diatas menunjukan nilai t untuk variabel stress kerja adalah -

2.844 dan taraf signfikannya adalah 0,008. Dalam penelitian ini secara parsial 

stress kerja tidak berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
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pada perum bulog kantor cabang Medan dengan thitung > ttabel (-2,844 > 1,690) 

dan taraf signifikan 0,008 <0,05. 

4.2.3.2 Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai 

coefficient yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independennya. Nilai koefisien determinasi ditentukan 

dengan nilai R square. Adapun nilai koefisien untuk variabel beban kerja (X1), 

lingkungan kerja (X2), terhadap stress kerja (Z). 

4.27 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 1 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,462
a
 ,213 ,166 5,22347 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 

menunjukkan R square sebesar 0,213 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan 

Stress kerja (variabel dependen) dengan beban kerja dan lingkungan kerja 

(variabel independen) mempunyai tingkat hubungan yaitu sebesar : 

D = R2 x 100% 

D = 0,213 x 100% 

D = 21,3% 

Angka ini mengidentifikasi bahwa stress kerja (variabel dependen) dengan 

beban kerja dan lingkungan kerja (variabel independen) sebesar 21,3% sedangkan 

selebihnya sebesar 78,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

Adapun nilai koefisien untuk beban kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan 
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stress kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebagai berikut 

4.28 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 2 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,908
a
 ,824 ,808 ,23944 ,639 

a. Predictors: (Constant), Z, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 

menunjukkan R square sebesar 0,824 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan 

Kinerja karyawan (variabel dependen) dengan beban kerja dan lingkungan kerja 

dan stress kerja (variabel independen) mempunyai tingkat hubungan sebesar : 

D = R2 x 100% 

D = 0,824x 100% 

D = 82,4% 

Angka ini mengidentifikasi bahwa kinerja karyawan (variabel dependen) 

dengan beban kerja, lingkungan kerja dan stress kerja (variabel independen) 

sebesar 82,4% sedangkan selebihnya sebesar 17,6% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti. 

 

4.3 Pembahasan 

 

4.3.1 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stress Kerja 

Hasil pengujian antara variabel beban kerja terhadap stress kerja memiliki 

nilai thitung > tabel (3,273 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 

yakni 0,002 , yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat 

disimpulkan beban kerja berpengaruh secara siginifikan terhadap stress kerja. 
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Menurut (Anantan & Ellitan, 2017) beban kerja yang bisa menyebabkan 

terjadinya stres kerja di antaranya adalah sistem pemberian tugas, kesulitan dari 

tugas, ketercukupan waktu untuk penyelesaian, ada tidaknya instruktur kerja, 

maupun tingkat kelelahan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal-hal 

tersebut bisa menyebabkan terjadinya stres kerja karyawan. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Rindorindo et al, 2019) menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Sedangkan (Wibowo & 

Handayani, 2020) beban kerja memiliki pengaruh yang positif pada beban stress 

kerja karyawan yang mana hal tersebut memberikan makna bahwa semakin tinggi 

beben kerjanya maka karaywan akan merasakan stress yang berat. 

Hasil uji ini menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap stress kerja. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Dawam & Setiyawan, 2022), (Hastutiningsih A. T, 2018) mengatakan bahwa 

variabel beban kerja berpengaruh terhadap stress kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang yang 

dikemukakan penulis di atas terkait pengaruh beban kerja terhadap stress kerja 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil pengujian 

dan penelitian terdahulu. Jadi, penulis menyimpulkan bahwa pengaruh beban 

kerja terhadap stress kerja adalah berpengaruh signifikan pada perum bulog kantor 

cabang Medan. 

4.3.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja 

Hasil pengujian antara variabel lingkungan kerja terhadap stress kerja 

memiliki nilai thitung > ttabel (3,285 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih 

kecil dari 0,05 yakni 0,003 , yang memiliki arti hubungan kedua variabel 
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signifikan dan dapat disimpulkan lingkungan kerja berpengaruh secara siginifikan 

terhadap stress kerja. 

Dapat dilihat bahwa lingkungan kerja yang baik akan mendorong 

seseorang untuk bekerja lebih baik dan bersikap positif seperti mempunyai 

kesetiaan yang tinggi, kegembiraan, kebanggaan dalam dinas, kerjasama dan 

kedisplinan dalam kewajiban. Hasil uji ini menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap stress kerja. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Sulistyowati et al, 2022) mengatakan bahwa variabel 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja.  

Hal ini sesuai dengan penelitian (Nekoranec & Kmosena, 2015) bahwa 

lingkungan yang baik akan membawa dampak yang baik terhadap individu karena 

akan berdampak pada kinerja serta kesehatan fisik dan mental karyawan. Senada 

dengan (Legge, 2014) yang menyatakan bahwa faktor lingkungan turut 

berkontribusi atau memperburuk adanya stres kerja, (Susilo, 2012) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap stres kerja karyawan.  

Lingkungan kerja baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung 

atau tidak langsung, dapat mempengaruhi individu. Lingkungan kerja merupakan 

hal yang sangat penting mengingat karyawan membutuhkan lingkungan kerja 

yang baik dan kondusif agar dapat bekerja dengan nyaman (Hastutiningsih, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang dikemukakan 

penulis di atas terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil pengujian dan 

penelitian terdahulu. Jadi, penulis menyimpulkan bahwa pengaruh lingkungan 
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kerja terhadap stress kerja adalah berpengaruh signifikan pada perum bulog kantor 

cabang Medan. 

4.3.3 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian antara variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan 

memiliki nilai thitung > ttabel (9,620 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih 

kecil dari 0,05 yakni 0,000 , yang memiliki arti hubungan kedua variabel 

signifikan dan dapat disimpulkan beban kerja berpengaruh secara siginifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Dapat dilihat bahwa beban kerja yang terlalu berat dapat menurunkan 

kualitas kinerja karyawan menjadi tidak maksimal. Hasil uji ini menyatakan 

bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Ahmad et al, 2019) 

mengatakan bahwa variabel beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

(Mahfudz, 2017) pada penelitiannya menyatakan bahwa karyawan dengan beban 

kerja rendah mampu memberikan segalanya untuk perusahaan atau dengan kata 

lain kinerja karyawan meningkat. Karyawan dengan stres kerja tinggi juga akan 

merasakan overload pada pekerjaannya yang berdampak pada performa karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya (Hakman et al., 2021). Pada penelitian 

(Johnson, 2016), beban kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan baik secara individu (bergantung pada ciri dan kemampuan tiap 

individu) maupun kelompok (tergantung komunikasi yang dilakukan sejak awal). 

(Shabbir & Naqvi, 2017) beban kerja dan kompleksitas kerja memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap stres kerja, sementara stres kerja memiliki dampak 
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negative pada kinerja pekerjaan. (Bruggen, 2015) menunjukkan adanya hubungan 

positif antara beban kerja dan kinerja 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang dikemukakan 

penulis di atas terkait pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil pengujian dan 

penelitian terdahulu. Jadi, penulis menyimpulkan bahwa pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyaan adalah berpengaruh signifikan pada perum bulog kantor 

cabang Medan. 

4.3.4 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian antara variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan memiliki nilai thitung > ttabel (3,472 > 1,690) dan taraf signifikan yang 

lebih kecil dari 0,05 yakni 0,022 , yang memiliki arti hubungan kedua variabel 

signifikan dan dapat disimpulkan lingkungan kerja berpengaruh secara siginifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Menurut (Putra, 2017) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok dapat ditarik kesimpulannya bahwa kondisi lingkungan kerja 

baik akan menunjang produktivitas karyawan yang pada akhirnya berdampak 

pada kenaikan tingkat kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang memuaskan bagi 

karyawan akan dapat meningkatkan semangat kerja serta mendorong para 

karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Demikian sebaliknya, lingkungan kerja 

yang tidak memuaskan akan dapat mengurangi semangat kerja dimana karyawan 
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akan merasa sangat terpaksa dalam menyelesaikan pekerjaanya sehingga kinerja 

karyawan ikut menurun (Pradana, 2018). 

Menurut (Lukito & Alriani, 2018) dalam penelitiannya jika beban kerja 

terus meningkat tanpa adanya pembagian kerja yang tepat kinerja karyawan akan 

menurun. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Ahmad et 

al, 2019) mengatakan bahwa variabel beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, semakin tinggi beban kerja, semakin rendah kinerja pekerja. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

(Rusmawati DJ, 2015) yang menyatakan “bahwa lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja 

dalam suatu perusahaan sangatlah penting untuk diperhatikan. Meskipun 

lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, 

namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan 

yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa suasana kerja pada perum bulog 

kantor cabang Medan relatif aman dan nyaman, hubungan yang harmonis dengan 

karyawan lain, serta tersedianya fasilitas kerja membuat karyawan lebih giat 

dalam melakukan pekerjaannya. Sehingga hal-hal tersebut dapat mempengaruhi 

kinerja dari karyawan. Artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang dikemukakan 

penulis di atas terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil pengujian dan 
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penelitian terdahulu. Jadi, penulis menyimpulkan bahwa pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan adalah berpengaruh signifikan pada perum bulog 

kantor cabang Medan. 

4.3.5 Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian antara variabel stress kerja terhadap kinerja karyawan 

memiliki nilai thitung > ttabel (-2,844 < 1,690) dan taraf signifikan yang lebih 

kecil dari 0,05 yakni 0,008, yang memiliki arti hubungan kedua variabel 

signifikan dan dapat disimpulkan stress kerja tidak berpengaruh secara siginifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Stres di tempat kerja dapat menyebabkan perasaan tegang dan tertekan 

ketika tuntutan yang kita hadapi berada di luar kemampuan kita (Mangkunegara, 

2009). Menurut hasil studi (Chandra, 2012) stress di tempat kerja memiliki 

pengaruh negatif terhadap kinerja karaywan, untuk itu ketika stres di tempat kerja 

meningkat, hal itu menyebabkan penurunan kinerja karyawan. Sebaliknya, ketika 

stres di tempat kerja berkurang, kinerja karyawan meningkat. Dampak stres kerja 

terhadap kinerja karyawan adalah negatif, yaitu ketika stres kerja rendah, kinerja 

karyawan meningkat, dan sebaliknya. Mayoritas karyawan dapat mengendalikan 

stress kerja sesuai dengan kemampuan individu yang merasakan. Para karyawan 

akan mengambil waktu sejenak sekedar untuk beristirahat, melakukan aktifitas 

fisik ringan hingga mencari hiburan melalui berbagai fasilitas yang telah 

disediakan oleh perusahaan. Bahkan bagi karyawan wanita yang telah memiliki 

anak, perusahaan mempersilahkan karyawan tersebut untuk membawa serta 

anaknya sembari bekerja. Beberapa cara ini dikenal efektif dalam meminimalisir 

tingkat stres yang dialami oleh karyawan (Hastutiningsih, 2018). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekalipun karyawan mempunyai 

tuntutan tugas yang tinggi namun mereka tidak merasa bahwa hal-hal itu 

membuat mereka stres sehingga hal tersebut tidak mempengaruhi kinerja mereka. 

Artinya stres kerja pada karyawan perum bulog medan masih bisa diatasi 

sehingga tidak mempengaruhi kinerja mereka. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Wenur et al, 2018) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa stres kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa jika stres kerja meningkat 

ataupun menurun tidak mempengaruhi kinerja karyawan. (Sari et al, 2012) yang 

menyatakan bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Sementara (Mathur, 2007) menemukan bahwa stres 

kerja dapat berdampak positif terhadap kinerja karyawan seiring meningkatnya 

stress yang dirasakan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang dikemukakan 

penulis di atas terkait pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil pengujian dan 

penelitian terdahulu. Jadi, penulis menyimpulkan bahwa pengaruh stress kerja 

terhadap kinerja karyawan adalah tidak berpengaruh signifikan pada perum bulog 

kantor cabang Medan. 

4.3.6 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Stress 

Kerja 

Dalam penelitian ini hasil dari p1 x p5 (0,927 x 0,156) = 0,1446  jika 

dibandingkan dengan p3 yakni 0,811 maka p1 x p5 < p3 (0,1446 < 0,811) maka 

H0 ditolak, dalam hal ini Stress Kerja memediasi beban kerja terhadap kinerja 
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karyawan pada perum bulog kantor cabang medan. artinya stress kerja merupakan 

variabel intervening.  

Hal ini menunjukan bahwa setiap pekerja yang diberikan beban kerja 

berlebihan akan menurunkan kinerjanya karena dengan beban kerja berlebihan 

menimbulkan stres yang memicu kurang optimalnya hasil pekerjaan setiap 

karyawan.Demikian juga seperti hasil peneltian yang dilakukan (Hakman et al, 

2021) bahwa setiap karyawan merasakan bahwa stres kerja yang timbul akibat 

beban kerja berlebih dapat menurunkan performa karyawan dalam bekerja, serta 

beban kerja yang sesuai memberikan dampak psikologis berupa kenyamanan saat 

bekerja yang memberikan ruang bagi pekerja memaksimalkan kemampuan 

pribadi mereka karena rendahnya tingkat stress mereka (Kriswara et al., 2017). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mardiani & 

Dudija , 2021) dalam penelitiannya menyatakan beban kerja terhadap kinerja 

melalui stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini menjelaskan 

bahwa Beban kerja yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaan akan 

memberikan dampak stres. Jika beban kerja rendah maka akan turut 

mengurangnya stres karyawan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian dari 

(Homberg et al.,2009) yang menyatakan bahwa beban kerja tinggi dan stres kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja seseorang. (Shabbir & Naqvi, 2017) 

menyatakan bahwa bebam kerja dapat diminimalisir dengan dukungan social yang 

dapat mengurangi tingkat stres penderita. (Shea et al.,2011) menyatakan bahwa 

adanya hubungan antara stress, kinerja dan beban kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang dikemukakan 

penulis di atas terkait pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui 
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stress kerja maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil 

pengujian dan penelitian terdahulu. Jadi, penulis menyimpulkan bahwa pengaruh 

beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja adalah berpengaruh 

signifikan pada perum bulog kantor cabang Medan. 

4.3.7 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui 

Stress Kerja 

Dalam penelitian ini hasil dari p2 x p5 (0,513 x 0,156) = 0,080 jika 

dibandingkan dengan p4 yakni 0,202 maka p2 x p5 < p4 (0,080 < 0,202) maka H0 

ditolak, dalam hal ini Stress Kerja memediasi lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada perum bulog kantor cabang medan. artinya stress kerja merupakan 

variabel intervening. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Warongan et 

al, 2022) dalam penelitiannya menyatakan adanya pengaruh yang signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  melalui stres kerja. 

Lingkungan kerja yang dirasakan tersebut jugak tidak terlepas dari faktor stres 

kerja yang dialami karyawan. Lingkugan dimana pekerja memerlukan kapasitas 

sumber daya atau kebutuhan kerja lebih banyak. Sejalan dengan ini, pada 

penelitian dari (Shah et al., 2011) serta (Wartono & Mochtar, 2015) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja yang bersifat fisik maupun non fisik umumnya tidak 

berdampak pada kesehatan psikologis seseorang seperti kecemasan, depresi 

hingga stres. (Vicher, 2007) menyatakan ada hubungan antara perilaku pekerja 

dengan fitur fisik seseorang pada lingkungan kerja yang akan menentukan stress. 

Lingkungan kerja pada Perum Bulog Medan secara tidak langsung ikut 

berperan dalam mengurangi kadar stres yang dirasakan karyawan. Untuk itulah 
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perusahaan sangat memperhatikan kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan 

dan fungsi pada tiap-tiap sub departemen baik dalam hal dekorasi, posisi furniture 

yang ergonomis, hingga keamanan yang diperhatikan. Beberapa hal tersebut 

membuat karyawan merasa diperhatikan dan merasakan kenyamanan dalam 

bekerja, sehingga tingkat stress dapat berkurang. Hal inilah yang akan 

menentukan baik atau tidaknya produktifitas perusahaan (Hastutiningsih, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang dikemukakan 

penulis di atas terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui stress kerja maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian 

antara hasil pengujian dan penelitian terdahulu. Jadi, penulis menyimpulkan 

bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja 

adalah berpengaruh signifikan pada perum bulog kantor cabang Medan 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui stress kerja sebagai variabel intervening, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Beban kerja (X1) berpengaruh secara signifikan Terhadap Stress Kerja (Z) 

dengan thitung > ttabel (3,273 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih kecil 

dari 0,05 yakni 0,002. 

2. Beban kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) dengan thitung > ttabel (9,620 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih 

kecil dari 0,05 yakni 0,000. 

3. Lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Stress Kerja 

(Z) dengan thitung > ttabel (3,285 > 1,690) dan taraf signifikan yang lebih 

kecil dari 0,05 yakni 0,003. 

4. Lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan thitung > ttabel (2,400 > 1,690) dan taraf signifikan 

yang lebih kecil dari 0,05 yakni 0,022. 

5. Stress Kerja (Z) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan thitung > ttabel (-2,844 < 1,690) dan taraf signifikan 

yang lebih kecil dari 0,05 yakni 0,008. 

6. Beban kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

melalui stress kerja sebagai variabel intervening dengan p1 x p5 < p3 (0,1446 



85 
 

 
 

< 0,811) maka dalam hal ini Stress Kerja memediasi beban kerja terhadap 

kinerja karyawan pada perum bulog kantor cabang medan 

7. Lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui stress kerja sebagai variabel intervening dengan p2 x p5 < 

p4 (0,080 < 0,202) maka, dalam hal ini Stress Kerja memediasi lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada perum bulog kantor cabang medan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disimpulkan juga beberapa 

saran, yakni sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini variabel yang di gunakan hanya pada beban kerja, 

lingkungan kerja, kinerja karyawan dan stress kerja. Untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik pada penelitian berikutnya untuk menambah variabel 

eksternal lainnya. 

2. Mengingat lingkungan kerja berpengaruh terhadap stres kerja, maka 

pimpinan perlu memperhatikan lingkungan kerja yang dapat mempengaruh 

stres karyawan seperti memperhatikan suasana ruang kerja agar dapat 

tercipta suasana yang kondusif serta dapat meningkatkan konsentrasi para 

karyawan. 

3. Mengingat beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja karyawan, maka 

pimpinan perlu memperhatikan aspek aspek dari beban kerja yang dapat 

berpengaruh terhadap stres kerja karyawan. 
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5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Penulis membatasi pembahasan terkait penelitian ini hanya berfokus pada 

pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di Perum Bulog kantor Cabang Medan. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada karyawan yang bertanggung jawab 

pada wilayah kantor. 
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